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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat penguasaan 

mufrodat dikarenakan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar 

Bahasa arab dan merasa kesulitan dalam memahami dan mengingat 

mufrodat yang telah dipelajari karena gulrul celndelrulng me lngajar selring 

melnggulnakan strategi yang berpusat pada guru. Guru hanya 

menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dan siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru serta memberikan latihan soal terkait dengan materi yang 

dipelajari. Serta keterbatasan penggunaan media ini salah satunya 

adalah penyediaan sarana dan prasarana dari sekolah yang masih 

kurang, sehingga media yang dipakai pada saat pembelajaran kurang 

bervariasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ―Apakah Te lrdapat 

Pe lngarulh Modell Pelmbe llajaran Koopelratif Tipel Make l a Match 

be lrbantulan me ldia kartul be lrgambar Telrhadap Pelngulasaan Mulfrodat 

Bahasa Arab Pelse lrta Didik‖.  

Peneliti menggunakan metode kuantitatif. Jenis eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Eksperimen.  Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni soal tes pilihan ganda dan 

dokumentasi berupa kegiatan pada saat pembelajaran. Sampel pada 

penelitian ini terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 52 peserta didik. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian 

diperoleh hasil uji hipotesis menggunakan uji t dengan taraf 

signitifikansi 0.000. Jika nilai signifikan (2-tailed) < 0.05, maka dapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil penguasaan mufrodat pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif make a match berbantuan media 

kartu bergambar terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

penguasaan mufrodat Bahasa arab peserta didik. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Make a Match 

Berbantuan Media Kartu Bergambar, Penguasaan Mufrodat. 

 

 

 



 
 

iv 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the low level of mastery of mufrodat 

because students are less motivated to learn Arabic and find it difficult 

to understand and remember the mufrodat that has been learned 

because teachers tend to teach often using teacher-centered strategies. 

The teacher only uses the lecture method to convey learning material 

and students only listen to what is conveyed by the teacher and provide 

practice questions related to the material studied. As well as the 

limitations of using this media, one of which is the provision of facilities 

and infrastructure from schools that are still lacking, so that the media 

used during learning is less varied.  

This study aims to find out "Is there an Effect of Cooperative 

Learning Model Type Make a Match assisted by picture card media on 

Mastery of Arabic Mufrodat for Class IV Students ". 

Researchers use quantitative methods. The type of experiment used 

in this research is Quasy Experiment.  Data collection techniques used 

are multiple choice test questions and documentation in the form of 

activities during learning. The sample in this study consisted of 2 

classes with a total of 52 students. Based on the results of the analysis 

and discussion of the research data, the results of hypothesis testing 

using the t test with a significance level of 0.000. If the significant value 

(2-tailed) <0.05, then there is a significant difference between the 

results of mufrodat mastery in the experimental class and the control 

class. Thus it can be concluded that the cooperative learning model of 

make a match assisted by picture card media has a significant effect on 

the mastery of Arabic mufrodat of fourth grade students. 

Keywords: Make a Match Cooperative Learning Model Assisted by 

Picture Card Media, Mufrodat Mastery. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 

 
 

 

  



 
 

vi 

 

 



 
 

vii 

 

 



 
 

viii 

 

MOTTO 

 ََٔ و  اد  َء  هَّى  بءَٓ ع   ً ه ىََٱلۡأ ضأ َع  ٓىُأ ض  ر  َع  خَِكُهَّٓ بَثىَُّ ئكِ 
ٓ ه    ً
جََِٱنأ َۢ َأ  ٓءَِ َِٕ َ َُف ق بل  ؤُٓلَ  بءَِْٓ    ً ثأِ ضأ

َكُُزىُأَ ٌْ ٍَ  إِ دِقيِ ١٣ص  
1
َ

“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, 

kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-nama-nama (benda) ini jika kamu benar”. 

(Q.S Al-Baqoroh (2): 31). 

 

  

                                                           
1
 ―QuranInMsWord,‖ n.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Selbagai prosels langkah awal untuk me lmahami judul skripsi ini, 

dan untuk me lnghindari ke lsalahan fahaman, maka pelnulis pelrlu 

me lnjellaskan belbelrapa kata yang me lnjadi judul skripsi ini. adapun 

judul yang dimaksud ialah "Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match Berbantuan Media Kartu 

Bergambar Terhadap Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab Peserta 

Didik Kelas IV SD S Islam Al- Furqon" Adapun uraian dari 

be lbelrapa istilah yang te lrdapat dalam proposal ini yakni, se lbagai 

be lrikut: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Modell pe lmbe llajaran 

koope lratif me lrupakan selbuah stratelgi pe lngajaran yang 

me llibatkan siswa belke lrja se lcara kolaborasi untuk me lncapai 

tujuan Belrsama.
2
 

2. Make A Match, Makel a match me lrupakan salah satu 

pe lmbe llajaran koopelratif yang dike lmbangkan olelh lelna 

curran delngan Telknik me lncari pasangan sambil be llajar 

me lnge lnai konse lp dalam suasana me lnye lnangkan. Modell 

pe lmbe llajaran make l a match ini me lngutamakan pe lnanaman 

ke lmampuan belke lrjasama, belrintelraksi, dan kelmampuan 

be lrfikir me llalui pelrmainan me lncari pasangan delngan kartu 

be lrgambar.
3
 

3. Media Kartu Bergambar Merupakan kartu ke lcil yang 

be lrisi gambar, telks, atau tanda simbol yang me lngingatkan 

atau me lngarahkan siswa ke lpada selsuatu yang be lrhubungan 

de lngan gambar. Ukuran me ldia flashcard ini biasanya 

                                                           
2
Priansa juni Donni, Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran 

(bandung: Cv. Pustaka Setia, 2019), 292. 
3
 Intan Nurma Pertiwi and Anggun Dwi, ―Pengaruh Model Make A 

Match Berbantu Media Kartu Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Dan 

Menulis,‖ Mimbar PGSD Undiksha 7, no. 3 (2019): 261–70. 
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be lrukuran 8×12, atau dapat diselsuaikan delngan belsar 

ke lcilnya ke llas yang dihadapi.
4
 

4. Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab, Pelnguasaan be lrarti 

ke lmampuan dan ke lsanggupan (untuk be lrbuat selsuatu atau 

pe lrbuatan me lnguasai. Kosakata (mufrodat) adalah 

selkumpulan kata yang me lmbe lntuk se lbuah bahasa. Dari 

pe lnge lrtian di atas dapat disimpulkan bahwa pe lnguasaan 

mufrodat Bahasa arab me lrupakan ke lmampuan, 

ke lsanggupan, dalam me lnguasai dan me lnggunakan kata-kata 

yang te lpat selhingga dapat me lmbe lntuk se lbuah Bahasa yang 

baik.
5
 

Belrdasarkan uraian pada pe lnelgasan judul di atas pelne lliti dapat 

disimpulkan bahwa mode ll pelmbe llajaran koopelratif tipel make l a 

match yakni se lbuah mode ll pelmbe llajaran yang me llibatkan siswa 

be lke lrja selcara kolaborasi untuk me lncari pasangan kartu yang 

me lrupakan jawaban atau soal delngan be lrbantuan me ldia dalam be lntuk 

kartu belrgambar agar dapat me lnguasai selbuah kata yang me lmbe lntuk 

selbuah kalimat yang baik dalam pe lmbe llajaran Bahasa arab. Lalu 

alasan peneliti memilih judul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match Berbantuan Media Kartu Bergambar 

Terhadap Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab Peserta Didik Kelas 

IV‖ Adalah: 1) Dengan mempelajari Bahasa asing atau Bahasa arab 

peserta didik dituntut untuk mengaplikasikan kemampuan dalam 

berkomunikasi dengan Bahasa tersebut, baik secara lisan maupun 

tulisan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan sebuah 

model pembelajaran dan media yang tepat, efektif dan efisien guna 

dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

penguasaan mufrodat dengan baik. Pembelajaran Bahasa Arab dalam 

konteks Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya 

merupakan suatu keterampilan linguistik, tetapi juga membuka pintu 

untuk pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai agama dan budaya 

                                                           
4
Nurdiniawati, ―Penggunaan Media Flashcards Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Dan Bahasa Arab,‖ Al-Af‘idah 4 (2020): 

35–50. 
5
Wahyudin Dedih, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: 

PT Remaja rosdakarya, 2020). 
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Islam. Dalam pengembangan kurikulum, perlu diperhatikan aspek-

aspek keterampilan berbahasa, pemahaman teks agama, dan integrasi 

nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pembelajaran. Dengan demikian, 

guru Madrasah Ibtidaiyah dapat memainkan peran utama dalam 

membentuk karakter dan spiritualitas siswa melalui 

pembelajaran Bahasa Arab.  

Hubungan judul dengan PGMI yakni: 1. Pengajaran Materi 

Keagamaan yang Dimana bahasa Arab merupakan bahasa pengantar 

untuk memahami ajaran Islam Dengan bahasa Arab ajaran Islam 

dapat difahami secara benar dan mendalam dari sumber utamanya, 

yakni al Qur‘an dan Hadits ditambah literatur pendukungnya yang 

berbahasa Arab. 2. Komunikasi efektif 3. Pengembangan materi 

pembelajaran 4. Meningkatkan kualitas pengajaran. Bahasa Arab di 

MI, Merupakan pondasi untuk pembelajaran bahasa Arab tingkat 

selanjutnya. Oleh karena di MI maka penanaman kecintaan terhadap 

bahasa arab harus menjadi prioritas. Sebab karena pada dasarnya 

tidak ada siswa yang menyukai pelajaran apapun, termasuk pelajaran 

bahasa arab, maka harus ada usaha untuk men-cinta-kan siswa 

terhadap bahasa arab. Untuk menanamkan kecintaan itu maka harus 

ada budaya bahasa yang didukung oleh semua pihak yang ada di MI. 

Metode pembelajaran pun harus mengikuti perkembangan dan interes 

siswa di usia tersebut. Termasuk di dalamnya media pembelajaran 

dan lain sebagainya. Guru harus berusaha masuk ke dunia anak 

sehingga apapun yang dia tawarkan kepada anak akan dengan mudah 

diterima oleh anak 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi yang telrorganisasi dalam be lntuk 

satuan-satuan, selpe lrti kata, ke llompok kata, klausa, dan kalimat yang 

diungkapkan baik selcara lisan maupun tulisan. Bahasa merupakan 

alat komunikasi yang digunakan kepada seseorang kepada oranag 

lain. tanpa Bahasa memainkan peranan penting dalam hidup dan 

kehidupan. Bahasa me lmiliki pelngaruh yang luar biasa dalam 
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ke lhidupan ini. Delngan Bahasa, kita dapat belrkomunikasi untuk 

me lnyampaikan pelsan dan me lmpe lrolelh informasi.
6
 

Bahasa me lrupakan me ldia atau sarana komunikasi yang 

digunakan untuk me lmbe lrikan atau me lnyampaikan pelnjellasan 

telrhadap lawan bicara agar pelrcakapan dapat belrjalan delngan lancar. 

Bahasa adalah jantung di seltiap komunikasi, maka dari itu bahasa 

harus dilelstarikan dan dijaga ke lutuhannya. Karelna de lngan bahasa, 

manusia dapat belrsosialisasi, belrtukar pikiran, me lnyampaikan 

gagasan dan be lrintelraksi de lngan mudah. Bahasa adalah ellelme ln 

pe lnting dalam ke lhidupan manusia. Delngan adanya bahasa, manusia 

dapat me lnyampaikan atau me lne lrima gagasan, idel, pe lrintah dan lain 

lain.  

Bahasa me lrupakan pelnunjang ke lbe lrhasilan dalam ke lbe lrhasilan 

selmua bidang pe llajaran
7
. Bahasa me lnjadi salah satu bagian dari telori 

ke lce lrdasan majelmuk yang me lrupakan untuk belrpikir dalam be lntuk 

kata-kata dan me lnggunakan bahasa untuk me lnge lksprelsikan dan 

me lnghargai makna yang komple lks ke ltika anak belrkomunikasi 

de lngan orang lain, selhingga bahasa dapat dikatakan selbagai jelmbatan 

pe lnghubung se lselorang ke lpada orang lain baik dalam be lrkomunikasi, 

be lrintelraksi dan me lngutarakan apa yang ingin disampaikan, dalam 

hal ini komunikasi yang dilakukan antara siswa selbagai pelne lrima 

pe lsan pelmbe llajaran dan guru sellaku pelmbe lri informasi.
8
 Di dunia ini 

telrdapat ribuan bahasa, dan seltiap bahasa me lmpunyai sistelmnya 

selndiri-selndiri yang diselbut tata bahasa. Telrdapat tata bahasa untuk 

bahasa Indone lsia, tata bahasa untuk bahasa Inggris, tata bahasa untuk 

bahasa Jelpang, dan lain selbagainya. Bahasa adalah suatu yang 

digunakan olelh se ltiap orang untuk me lngungkapkan isi pikirannya. 

Ada banyak se lkali Bahasa yang ada di dunia salah satunya adalah 

Bahasa arab. 

                                                           
6
 Hidayah Nurul, Pembelajaran Bahasa Indonesia Perguruan Tinggi 

(Yogyakarta: Gharudawaca, 2019), 6. 
7
 Nurul Hidayah, ―Pendekatan Pembelajaran Bahasa Whole Language,‖ 

Terampil Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 1, no. 2 (2014): 292–305. 
8
 Fajriah Zahratun, ―Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

(Mufrodat) Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar,‖ Jurnal 

Pendidikan Usia Dini 1 (2015): 107–26. 
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Bahasa Arab adalah salah satu bahasa telrtua dan telrke lnal di 

dunia diselbabkan banyaknya mufrodat (kosa kata), lafadz be lselrta 

maknanya dan me lnjadi salah satu bahasa yang mampu me lmahami 

makan-makna yang jellas. Bahasa Arab me lmiliki kelistime lwaan dan 

ke lunggulan dari bahasa lainnya selpe lrti me lnjadi bahasa yang abadi 

kare lna bahasa Arab dijadikan allah selbagai bahasa Al-Quran.
9
 

Bahasa telrselbut me lrupakan salah satu Bahasa yang digunakan untuk 

ke lsusastraan dan pelribadatan di dalam agama Islam selpe lrti sholat 

be lrdo‘a, me lmbaca Al-Quran, dan ibadah lainnya. 

Selbagaimana Dijellaskan Dalam Al-Qur‘an Surah yusuf ayat 2:  

َ  ٌ قهُِٕ َر عأ هَّكُىأ بَنَّع  ثيِّّٗ ر  َبًَع  ء   َُّقرُأ   ُ نأ س   إََِّبَٓأَ 
 ―Selsungguhnya Kami Melnurunkannya Selbagai Al-Quran 

Be lrbahasa Arab Agar Kamu Melngelrti‖ (QS. Yusuf: 2).  

Ungkapan dalam ayat di atas dapat disimpulkan bahwa alasan 

allah me lmilih Bahasa arab selbagai Bahasa alquran karelna Bahasa 

arab me lmiliki ke listime lwaan yaitu selbagai Bahasa paling fashih, 

paling jellas, paling luas cakupannya dan paling telpat untuk dapat 

me lnyampaikan makna-makna al-quran yang diinginkan hati 

manusia. 
10

 

Bahasa arab me lmiliki belntuk Bahasa yang be lrbelda delngan 

Bahasa asing lainnya. Hal itulah yang me lmbuat pe lselrta didik 

me lnganggap bahwa Bahasa arab me lrupakan pellajaran yang sulit 

dime lnge lrti, sulit difahami selrta me lmbosankan. Se lhingga ke lmauan 

be llajar pelselrta didik dalam pe lmbe llajaran Bahasa arab sangatlah 

kurang, kare lna pelmbe llajaran Bahasa arab harus diajarkan selcara 

selmelnarik mungkin dan me lnggunakan variasi mode ll dan me ltodel 

pe lmbe llajaran, delngan de lmikian telrciptalah suasana bellajar yang 

me lnye lnangkan. Mata pellajaran Bahasa arab me lrupakan suatu mata 

pe llajaran yang di arahkan untuk me lndorong, me lmbimbing, 

me lnge lmbangkan dan me lmbina ke lmampuan selrta me lnumbuhkan 

                                                           
9
Asna Andriani, ―Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam 

Pendidikan Islam,‖ Ta‟allum: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2015): 39–56, 

https://doi.org/10.21274/taalum.2015.3.1.39-56. 
10

 Muh.haris Zubaidillah dan hasan, ‗‘pengaruh media kartu bergambar 

(flashcard) terhadap penguasaan kosakata bahasa arab,‘‘ jurnal al- mi‘yar 2, no. 

1 (2019): 41-56. 
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sikap positif telrhadap Bahasa arab baik relprelsif maupun produktif. 

Kelmampuan relprelsif yaitu ke lmampuan untuk me lmahami 

pe lmbicaraan orang lain dan me lmahami bacaan. Kelmampuan 

produktif yaitu kelmampuan me lnggunakan Bahasa selbagai alat 

komunikasi baik selcara lisan maupun tulis.  

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pe lrlu nya 

guru me lnciptakan suasana bellajar yang aktif delngan me lnggunakan 

modell dan me ltode l pelmbe llajaran yang se lsuai dan te lpat, selhingga 

pe lselrta didik akan le lbih be lrselmangat, tidak me lrasa bosan, aktif 

ke ltika saat prosels pe lmbe llajaran belrlangsung. Apabila guru hanya 

me lnyampaikan pelmbe llajaran delngan pasif telrkadang siswa 

celndelrung sulit me lmahami matelri akibatnya siswa kurang dalam 

partisipasi dalam prosels pelmbe llajaran, celnde lrung me lrasa bosan dan 

malas bellajar. Delngan Me llalui pelmbe llajaran Bahasa arab pelselrta 

didik dapat me lnge lmbangkan ke lte lrampilan pelselrta didik dalam 

be lrkomunikasi de lngan me llalui lisan dan tulisan untuk me lmahami 

dan me lnyampaikan se lbuah informasi, selrta me lnyampaikan isi 

fikiran dan pelrasaan. 

Prosels pelmbe llajaran Bahasa arab telrdapat unsur unsur Bahasa 

yang harus dipelrhatikan, yaitu: aswat (bunyi), mufrodat (kosa-kata) 

dan qowaid (tata Bahasa). Namun dalam hal ini pelnulis hanya akan 

me lmbahas telntang mufrodat (kosakata). Kosakata me lnurut kamus 

be lsar bahasa Indone lsia adalah pelmbe lndaharaan kata. Dalam 

telrjelmahan Bahasa Arab kosakata artinya يفرداد yaitu unsur bahasa 

yang harus dikuasai olelh seltiap pelmbe llajar bahasa asing (Arab) 

untuk dapat me lmpe lrolelh ke lmahiran belrkomunikasi delngan 

me lnggunakan bahasa telrselbut delngan baik.  

Kosakata adalah selkumpulan be lbelrapa kata telrtelntu yang dapat 

me lmbe lntuk bahasa. Tarigan me lnyatakan bahwa kosakata adalah 

kata-kata yang yang bisa de lngan mudah be lrubah dan ke lmungkinan 

ke lcil diambil dari bahasa lain.
11

 De lngan de lmikian bellajar kosakata 

tidak hanya me lmpe llajari jumlah kata, te ltapi juga me lnginggat dan 

me lnggunakannya. Se llanjutnya dalam pe lnguasaan kosakata Bahasa 

                                                           
11

 Thityn ayu nengrum, muh. Arif,‘‘efektifitas media pembelajaran 

dalam penguasaan kosakata Bahasa arab,‘‘ a‘ jamiy jurnal Bahasa dan sastra arab 

9, no. 1 (2020): 1-15. 
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Arab harus diimplelme lntasikan me ldia agar celndelrung me lnarik dan 

bisa me lmudahkan pe lngajar dalam pe lmbe llajaran. Pe lrbelndaharaan 

kosa kata Bahasa Arab yang me lmadai dapat me lnunjang se lselorang 

dalam be lrkomunikasi dan me lnulis delngan Bahasa telrselbut. 

Pe lnambahan kosakata selse lorang se lcara umum dianggap me lrupakan 

bagian pelnting, baik dari prosels pelmbe llajaran suatu Bahasa ataupun 

pe lngelmbangan ke lmampuan selselorang dalam susatu Bahasa yang 

dikuasai. 

Kosakata adalah selkumpulan kata yang me lmbe lntuk se lbuah 

Bahasa. Pelran kosa kata dalam me lnguasai elmpat kelmahiran 

be lrbahasa sangat dipelrlukan, selbagaimana yang di nyatakan Valelt, 

bahwa ke lmampuan se lselorang untuk me lmahami e lmpat ke lmahiran 

be lrbahasa telrselbut sangatlah belrgantung pada kosa kata yang 

dimiliki.
12

 Pe lmbe llajaran mufrodat bukan hanya se lke ldar 

me lngajarkan kosa kata ke lmudian me lnyuruh pelse lrta didik untuk 

me lnghafalnya, akan teltapi lelbih dari itu siswa di anggap mampu 

me lnguasai mufrodat jika sudah me lcapai belbelrapa indikator yang 

ada. Ali Al-Khuli me lnge lmukakan bahwa indikator pelnguasaan 

mufrodat selbagai belrikut: (1) Siswa mampu untuk me lngucapkan 

kata delngan be lnar; (2) siswa mampu untuk me lne lrjelmahkan kosa 

kata de lngan baik; (3) siswa mampu untuk me lnulis kata tanpa salah 

e lja (4) siswa mampu untuk me lmbaca kata delngan be lnar.
13

 

Dari pelrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa mulfrodat 

adalah selkulmpullan kata-kata baik itul isim, fi‘il yang me lmbe lntulk 

selbulah Bahasa yang dike ltahuli olelh se lselorang. Dan se lku lmpullan kata 

itul akan digulnakan ulntulk me lnyulsuln kalimat yang digu lnakan ulntulk 

be lrkomulnikasi dalam Bahasa telrselbult. Olelh kare lna itul mulfrodat 

me lrulpakan salah satul ulnsulr yang haruls dimiliki ole lh pelmbe llajar 

Bahasa asing telrultama Bahasa arab.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah 

dilaksanakan peneliti pada pembelajaran bahasa arab di sd s islam 

                                                           
12

Abdurochman, ‗‘strategi pembelajaran kosakata Bahasa arab bagi non 

arab,‘‘ an-nabighoh 19, no. 1 (2017): 63-83. 
13

Wawan khasan, sakiqul, ―Pengaruh Penggunaan Metode Magicstory 

Terhadap Penguasaan Mufrodat Siswa Kelas VII Mts Darul Masholeh Cirebon,‖ 

El-Ibtikar 1 (2020): 68–86. 
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al-furqon tulang bawang barat dikelas IV terdapat kendala Ketika 

proses kegiatan belajar mengajar pada mata Pelajaran Bahasa arab, 

yaitu penerapan strategi dan model pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher center). Guru hanya menggunakan metode ceramah 

untuk menyampaikan materi pembelajaran dan siswa hanya 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru serta memberikan 

latihan soal terkait dengan materi yang dipelajari. Dengan hal ini 

peserta didik mengalami kejenuhan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa merasa bosan terhadap materi pembelajaran, 

disebabkan karena pendidik menggunakan strategi pembelajaran 

tertentu yang kurang atau tidak cocok dengan isi tujuan 

pembelajaran.
14

 

Kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, 

misalnya kurang antusias mendengarkan materi yang dijelaskan oleh 

guru, siswa yang kurang aktif dalam bertanya selama proses 

pembelajaran, menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal. Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya penggunaan model dan strategi 

yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran yang 

menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan materi 

yang diberikan, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

menguasai kosakata (mufrodat). Dalam pembelajaran Bahasa arab 

pendidik sudah pernah menerapkan Model pembelajaran Teams 

Game Tournament (TGT) dan Model pembelajaran jigsaw. 

Pendidik menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya penguasaan mufradat bahasa arab siswa 

kelas IV SD S Islam Al-Furqon. Yakni, karena jarang diaplikasikan 

dalam kesehariannya, proses pembelajaran Bahasa arab yang peserta 

didik terima sebelumnya masih kurang menarik konsentrasi dan 

perhatian dari peserta didik itu sendiri, ketika proses KBM 

berlangsung banyak siswa yang belum aktif, dikarenakan juga media 

pembelajaran yang digunakan guru masih sangat terbatas dan kurang 

bervariasi.
 15

 Keterbatasan penggunaan media ini salah satunya ialah 

                                                           
14

 Hasil observasi, Guru Bahasa Arab, kelas IV SDS Islam Al-Furqon 

panaragan jaya, 31 januari 2023. 
15

 Hasil wawancara terhadap pendidik bahasa Arab dan peserta didik 

kelas IV SDS Islam Al-Furqon Panaragan Jaya, 31 Januari 2023. 
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disebabkan oleh penyediaan sarana dan prasarana dari sekolah yang 

memang masih kurang, sehingga media yang dipakai pada saat 

pembelajaran menjadi kurang bervariasi, Adapun media yang 

digunakan oleh pendidik hanya Poste lr Gambar dan TV saja. 

kemudian ketika pembelajaran sedang berlangsung, peserta didik 

masih banyak yang asik bermain dan jalan-jalan sampai keluar kelas 

hal ini terjadi karena guru hanya memberikan mufradat secara lisan 

saja sehingga siswa tidak begitu antusias ataupun tertarik untuk 

memperhatikan pelajaran yang sedang dijelaskan.  

Be lrdasarkan dari hasil pe lmaparan di atas maka hal yang 

be lrdampak pada pelngulasaan mulfrodat pelselrta didik selbagaimana di 

tulnjulkan pada tabell belrikult: 

Tabel 1.1 

Nilai Hasil Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab 

Peserta Didik Kelas IV Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Tahun Pelajaran 2023 

No Kelas Nilai     

(tidak tuntas) 

Nilai     

(tuntas) 

Jumlah 

peserta 

didik 

1 IV A 14 12 26 

2 IV B 17 9 26 

 Jumlah 31 21 52 

Presentase 60% 40% 100% 

(Sumber: Daftar nilai penguasaan mufradat kelas IV) 

Nilai di atas berdasarkan indikator-indikator berikut: 

1. Mampu melafalkan atau membaca mufrodat 

2. Mampu menulis kembali mufrodat dengan baik dan benar 

3. Mampu menerjemahkan atau memahami arti mufrodat 

4. Mampu menggunakan mufrodat dalam jumlah (kalimat)  

Be lrdasarkan pada tabell di atas dapat dipelrolelh data yang 

me lnyatakan bahwa dari 52 siswa ke llas IV SD S Islam Al-Furqon, 

peserta didik yang tuntas hanya 21 siswa dengan persentase 40%. 

Sedangkan yang belum mencapai ketuntasan berjumlah 31 siswa 

dengan persentase 60%. Hal ini me lnulnjulkan bahwa kemampuan 

penguasaan kosakata (Mufrodat) Bahasa arab masih relndah. Oleh 

                                                                                                                                   
 



10 

 

 
 

karena itu, diperlukan suatu model yang dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata (Mufrodat) peserta didik. 

Mellihat adanya kondisi delmikian maka pe lrlul adanya altelrnatif 

pe lmbe llajaran yang be lrorielntasi pada bagaimana siswa bellajar 

me lnelmulkan selndiri informasi, me lnghulbulngkan topik yang suldah 

dipellajari dan yang akan dipellajari dalam ke lhidulpan selhari hari, 

selrta dapat belrintelraksi delngan baik belrsama gulrul maulpuln ke lpada 

siswa sellama dalam sulasana yang be lrsahabat dan me lnye lnangkan. 

Kelmampulan siswa dalam me lmahami pelmbe llajaran dapat 

dipelngarulhi olelh ke lte lrampilan pelndidik dalam pe lmilihan me ltodel 

dan stratelgi pe lmbe llajaran, apabila stratelgi dam mode ll yang 

digulnakan belrvariasi, elfelktif, dan elfisieln, maka dapat me lningkatkan 

pe lmahaman dapat me lmpe lrbaiki sulasana bellajar yang awalnya 

me lmbosankan me lnjadi sulasana bellajar yang aktif dan me lnye lnangka 

selhingga diharapkan mampul me lningkatkan pe lmahaman pe lngulasaan 

mulfrodat Bahasa arab pada siswa. 

Salah satul altelrnatif yang dapat digulnakan gulrul dalam 

pe lmbe llajaran Bahasa arab adalah pelmbe llajaran koopelratif tipel makel 

a match. makel a match me lrulpakan salah satul mode ll pe lmbe llajaran 

yang dapat ditelrapkan dalam pe lmbe llajaran baik dijelnjang dasar 

maulpuln lanjult. makel a match adalah mode ll pelmbe llajaran yang 

diatulr selde lmikian rulpa selhingga, prosels pelmbe llajaran dapat belrjalan 

de lngan lelbih me lnye lnangkan. De lngan me lnggulnakan mode ll 

pe lmbe llajaran ini, diskulsi ke llompok dan inte lraksi antar siswa 

me lmulngkinkan akan te lrjadi sharing pelnge ltahulan dan pe lrmasalahan-

pe lrmasalahan yang telrjadi dari prosels diskulsi yang belrlangsulng 

lelbih me lnye lnangkan. 

Modell Pelmbe llajaran makel a match (me lncari pasangan) adalah 

systelm pe lmbe llajaran yang me lngu ltamakan pe lnanaman ke lmampulan 

social telrultama ke lmampulan belke lrja sama, ke lmampulan belrfikir 

celpat me llaluli pelrmainan me lncari pasangan delngan bantulan kartul. 
16

 

Se ldangkan Melnulrult Alipultri Modell pelmbe llajaran makel a match 

me lngaktifkan siswa delngan cara siswa me lne lmulkan se lndiri jawaban 

                                                           
16

 Natasya Sayyidah Ahsan et al., ―Penggunaan Model Pembelajaran 

Make A Match Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata,‖ 2020, 130–41. 
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dari soal yang di bawa telman lain dan siswa julga ditulntult ulntulk aktif 

dalam pelmbe llajaran dan me lnelntulkan jawaban yang telpat Selhingga, 

me llaluli mode ll pelmbe llajaran makel a match siswa dapat me lnelmulkan 

jawaban ataul pe lrtanyaan dari kartul yang didapat yang nantinya akan 

dibahas selcara belrsama-sama. De lngan de lmikian siswa dapat 

me lnyampaikan ke lsullitan ataul pelrmasalahan yang me lre lka alami 

dalam prosels pe lmbe llajaran. 

Modell pelmbe llajaran makel a match dapat dipadulkan delngan 

me ldia pelmbe llajaran. Meldia adalah belrbagai belntulk pe lrangkat yang 

dapat me lnyajikan pelsan selrta me lrangsang pelselrta didik ulntulk 

be llajar. Salah satul me ldia yang bisa digulnakan ulntulk me lnyajikan 

pe lsan selrta me lrangsang pe lselrta didik ulntulk be llajar adalah kartul 

gambar. Kartul gambar adalah me ldia ulntulk be lrkomulnikasi delngan 

orang lain. Meldia kartul gambar me lrulpakan se lbulah me ldia 

pe lmbe llajaran yang me lnghadirkan gambar di dalam me ldia kartul.
17

 

Pe lrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa mode ll 

pe lmbe llajaran koopelratif tipe l makel a match belrbantulan me ldia kartul 

be lrgambar me lrulpakan sulatul mode ll pelmbe llajaran (me lncari 

pasangan) yang me lngultamakan pe lnanaman ke lmampulan social 

telrultama ke lmampulan be lke lrja sama, ke lmampulan be lrfikir celpat 

me llaluli pe lrmainan me lncari pasangan delngan bantulan me ldia kartul 

be lrgambar yang digulnakan dalam pelmbe llajaran ulntulk me lningkatkan 

kemampuan pelse lrta didik dalam dalbe llajar. 

Banyak pe lne llitian yang tellah me lngkaji me lnge lnai modell 

pe lmbe llajaran koopelratif tipe l makel a match belrbantulan me ldia kartul 

be lrgambar selpelrti julrnal yang te llah dilakulkan olelh padyah dkk, 

de lngan juldull ‘‘Pelngarulh me ltode l makel a match belrbantul me ldia 

flashcard telrhadap pelngulasaaan kosa kata siswa siswa SD Nelgri 

Pe lninggilan 01‘‘ disimpullkan bahwa belrdasarkan hasil pelrolelhan 

dan pelngolahan data selrta pe lnguljian hipotelsis, bahwa pelnggulnaan 

me ltode l makel a match belrbantul me ldia flashcard belrpe lngarulh dan 

me lningkatkan pe lngulasaan kosakata siswa, selrta adanya pe lngarulh 

                                                           
17

 Made adista gosachi, I gusti ngurah japa, ‗‘model pembelajaran make 

a match berbantuan media kartu gambar meningkatkan hasil belajar 

matematika,‘‘ jurnal pedadogi dan pembelajaran 3, no. 2 (2020): 152-163. 
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yang signifikan telrhadap pe lngulasaan kosa kata siswa mate lri part of 

body.
18

 

Pe lnellitian lain yang dilaku lkan olelh lailatuln ni‘mah dan 

syarifulddin delngan juldull‘‘pelngarululh mode ll pelmbe llajaran indelx 

card match telrhadap pelngulasaan mulfrodat siswa madrasah diniyah 

bahrull ullulm coban blimbing wonoreljo‘‘ delngan hasil pelne llitian 

dapat disimpu llkan bahwa mode ll pelmbe llajaran kartu l indelx dapat 

be lrfulngsi se lbagai pelningkatan kosakata arab. Yang dimana te lrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara hasil pelmbe llajaran, selhingga dapat 

di artikan mode ll pelmbe llajaran indelx card match belrpelngarulh dalam 

me lningkatkan pe lngulasaan mulfrodat siswa madrasah diniyah bahrull 

ullulm coban blimbing wonoreljo. 
19

 

Be lrdasarkan pelmaparan di atas maka pe lnullis telrtarik ulntulk 

me llakulkan pe lnellitian de lngan juldull ’’Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Berbantuan Media 

Kartu Bergambar Terhadap Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab 

Peserta Didik Kelas IV SD S Islam Al-Furqon Tulang Bawang 

Barat’’ 

 

C. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas dapat dike lmulkakan 

idelntifikasi masalah selbagai belriku lt: 

1. Pelngulasaan mulfrodat pelselrta didik dalam pe lmbe llajaran Bahasa 

arab masih relndah. 

2. Gulrul be llulm me lngoptimalkan mode ll dan stratelgi pe lmbe llajaran 

Bahasa arab Yang Be lrfariasi. 

3. Pelmbe llajaran Bahasa Arab Masih Belrpulsat Pada Gulrul, selhingga 

pelselrta didik dalam pelmbe llajaran kulrang aktif dan me lrasa bosan. 

 

 

D. Batasan masalah  

                                                           
18

 Septy Nurfadillah and Universitas Muhammadiyah Tangerang, ―A n 

w r u L‖ 2 (n.d.): 349–56. 
19

 Syarifuddin Lailatun ni‘mah, ―‘Pengaruh Model Pembelajaran Index 

Card Match Terhadap Penguasaan Mufrodat Siswa Madrasah Dinniyah Bahrul 

Ulum Coban Blimbing Wonorejo,‖ Mu‟alimin 5 (2023): 147–58. 
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Agar pe lmbahasan dapat te lrfokulskan dan me lncapai apa yang 

diharapkan, maka pe lrmaslahan dalam pe lnellitian hanya dibatasi 

pada: 

1. Pelnellitian dilakulkan di ke llas IV SD S Islam Al-Fu lrqon Tulang 

Bawang Barat. 

2. Pelmbe llajaran yang dibelrikan ke lpada siswa delngan me lnggulnakan 

Modell Pelmbe llajaran Koope lratif Tipel Makel a Match Be lrbantulan 

Meldia Kartul Be lrgambar. 

3. Pelnellitian ini dibatasi ulntulk me lnge ltahuli pelngulasaan mulfrodat 

Bahasa arab pelselrta didik. 

 

E. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan idelntifikasi masalah dan Batasan Masalah Di Atas, 

Maka Pelne lliti Melrulmulskan Masalah Selbagai Belrikult: ―Apakah 

Telrdapat Pelngarulh Modell Pe lmbe llajaran Koopelratif Tipel Makel A 

Match belrbantulan me ldia kartul belrgambar Telrhadap Pelngulasaan 

Mulfrodat Bahasa Arab Pe lselrta Didik ke llas IV SD S Islam Al-

Fulrqon Tulang Bawang Barat‖? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas pelne llitian ini be lrtuljulan: 

ulntulk me lnge ltahu li Pelngarulh Modell Pelmbe llajaran Koope lratif Tipel Makel 

a Match belrbantulan me ldia kartul be lrgambar Telrhadap Pelngulasaan 

Mulfrodat Bahasa Arab Pelselrta Didik ke llas IV SD S Islam Al-Fulrqon 

Tulang Bawang Barat. 

 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloritis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan wawasan 

telntang me lningkatkan pe lngulasaan mulfrodat Bahasa arab. Telrultama 

be llajar Bahasa arab me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran koopelratif 

tipel make l a match diharapkan pelne llitian ini dapat me lmbe lrikan 

kontribulsi pada pelmbe llajaran Bahasa arab belrulpa pe lrge lselran dari 

pe lmbe llajaran yang hanya me lme lntingkan hasil, ke l pe lmbe llajaran 

yang me lme lntingkan proselsnya. 

2. Manfaat Praktis 
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Adapuln manfaat praktis dalam pe lne llitian ini antara lain: 

a. Bagi Se lkolah, Pelne llitian ini selbagai bahan masulkan bagi 

selkolah dalam rangka me lmpe lrbaiki prosels pelmbe llajaran 

Bahasa arab delngan me lnge lmbangkan mode ll pe lmbe llajaran 

koope lratif tipel make l a match ulntulk me lningkatkan pe lngulasaan 

mulfrodat bahasa arab  

b. Bagi Gulrul, Pelne llitian ini dapat me lmbe lrikan sulatul dorongan 

ataul motivasi bagi gulrul ulntulk me llakulkan pe lmbe llajaran yang 

kre latif, inovatif dan me lnarik. 

c. Bagi Siswa, Pelne llitian ini me lmbe lrikan pelngalaman bellajar 

dalam me lningkatkan pelngulasaan mulfrodat Bahasa arab 

me llaluli mode ll pelmbe llajaran koopelratif tipel makel a match. 

d. Bagi Pe lnelliti, Pelne llitian ini me lmbe lrikan pe lngalaman dan 

pe lnge ltahulan yang barul bagi pe lnelliti telntang pe lngulasaan 

mulfrodat Bahasa arab me llaluli mode ll pe lmbe llajaran koopelratif 

tipel make l a match. 

e. Bagi pe lnelliti lainnya, dapat digulnakan se lbagai bahan aculan 

dan pelrtimbangan pe lnge lmbangan pe lnellitian yang seljelnis. 

Se llain itul me lnjadi belntulk aktulalisasi diri selbagai mahasiswa 

yang me lne lmpulh pe lndidikan di UlIN Rade ln Intan Lampulng. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pe lnellitian ini didasarkan padahasil pelnellitian telrdahullul, ada 

be lbelrpa pelnellitian yang relle lvan de lngan pelne llitian pelnullis yang dapat 

dijadikan selbagai tinjaulan Pulstaka. Adapuln pe lnellitian telrdahullul 

selbagai belriku lt: 

1. Hasil pelne llitian syelni ayul kirnanti pada tahuln 2014 de lngan juldull 

―Pelngarulh mode ll pelmbe llajran koopelratif tipel make l a match 

delngan me ldia kartul belrgambar telma cita-citakul telrhadap hasil 

bellajar siswa ke llas IV SDN Patrang 01 jelmbe lr‖. Be lrdasarkan 

hasil pelnellitian dapat disimpu llkan bahwa hasil bellajar siswa 

delngan me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran koope lratif tipel make l a 

match delngan me ldia kartul be lrgambar le lbih baik daripada 

pelmbe llajaran delngan mode ll konfelnsional pada siswa ke llas IV 

dalam te lma cita-citakul di SDN Patrang 01 jelmbe lr. Pe lrsamaan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh sye lni ayul kirnanti delngan pelne lliti 
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yaitul sama-sama me lnggulnakan mode ll pe lmbe llajaran koope lratif 

tipel make l a match delngan me lnggulnakan me ldia katul be lrgambar, 

selbagai mode ll pelmbe llajaran. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian syelni 

ayul kirnanti delngan pe lnelliti yaitul pelrbe ldaan telmpat dan waktul 

pelnellitian.
20

 

2. Hasil pelne llitian cindy pe lrtiwi, ulmar darwis de lgan juldull 

―Pelngarulh mode ll make l a match belrbantul kartul be lrgambar 

telrhadap hasil bellajar IPS te lma karyanya ne lgrikul dike llas IV SDN 

No 105361 lulbulk ce lmara. disimpullkan bahwa hasil be llajar siswa 

me lnggulnakan mode ll makel a match belrbantul me ldia kartul 

belrgambar selcara ulmulm me lngalami pe lrbeldaan yang signifikan. 

Namuln pada ke llas mode ll make l a match hasil bellajar siswa lelbih 

tinggi dibandingkan de lngan ke llas pelmbe llajaran konve lnsional. 

Hasil ini dipelrkulat delngan pelncapaian hasil rata-rata nilai siswa 

pada kellas control delngan nilai 76,2 seldangkan ke llas e lkspe lrime ln 

me lndapatkan pe lrolelhan nilai 88,97 artinya aktivitas ke lgiatan 

siswa dapat dikatelgorikan sangat baik. Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini me lnge lnai mode ll pe lmbe llajaran make l a match 

belrbantulan me ldia kartul belrgambar. Adapuln pelrbeldaannya dapat 

dilihat dari waktul dan telmpat selrta telrdapat seldikit pelrbeldaan 

pada variabell Y nya.
21

 

3. Hasil Pelnellitian Olelh Padyah, Sa‘odah, Selpty Nulrfadillah 

Delngan Juldull ―Pelngarulh Meltodel Makel a Match Belrbantul Meldia 

Flashcard Telrhadap Pelngulasaan Kosakata Siswa Sd Ne lge lri 

Pelninggilan 01 (Pelnellitian Pada Siswa Kellas 3 Sdn Pe lninggilan 

01 Kota Tangelrang)‖. hasil pelnguljian hipotelsis dapat 

disimpullkana bahawa pelnggulnaan me ltodel makel a match 

belrbantul me ldia flashcard belrpe lngarulh signifikan telrhadap 

                                                           
20

 syeni Ayu Kirnanti, ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match Dengan Media Kartu Bergambar Tema Cita-Citaku Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Sdn Patrang 01 Jember,‖ jurnal model 

pembelajaran, 2018, 77. 
21

 Cindy Pratiwi, Umar Darwis, ―Pengaruh Model Make A Match 

Berbantu Kartu Bergambar Terhadap Hasil Belajar IPS Tema Kayanya Negeriku 

Di Kelas IV SDN No 105361 Lubuk Cemara,‖ Cybernetics: Journal Educational 

Research and Social Studies 2, no. 105361 (2021): 114–22, 

https://doi.org/10.51178/cjerss.v2i4.319. 
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pelngulasaan kosakata matelri part of body (bagian tulbulh) pada 

siswa ke llas III se lkolah dasar nelgri pe lninggilan 01. Pe lrsamaan 

dalam pe lnellitian ini yaitul pe lmbe llajaran delngan me lnggulnakan 

mode ll pe lmbe llajaran make l a match belrbantulan me ldia kartul 

belrgambar. Pe lrbeldaanya pada pelnellitian yang dilakulkan olelh 

padyah ini me lne lliti telntang pe lngulasaan kosakata Bahasa inggris 

seldangkan pada pelnellitian ini me lnelliti pelngulasaan mulfrodat 

Bahasa arab pelselrta didik. Se lrta alokasi waktul dan telmpat 

belrbelda, yaitul pada pelnellitian padyah me lne lliti Siswa Kellas 3 Sdn 

Pelninggilan 01 Kota Tange lrang, seldangkan pe lne llitian ini 

me lne lliti ke llas IV SD S Islam Al-fulrqon.
22

 

4.  Hasil Pelnellitian doni sastrawan dan helrdiyas delngan juldull 

―Pelnggulnaan Modell Pelmbe llajaran Koopelratif tipel makel a match 

ulntulk Me lningkatkan Pe lngulasaan Kosakata Bahasa Arab Siswa 

kellas VII A MTS Jabal An-Nulr Al-islami De lngan hasil pelnellitan 

yang me lnulnjulkan bahwa pe lnelrapan mode ll pelmbe llajaran 

koope lratif tipel makel a match dapat me lningkatkan pe lngulasaan 

kosakata Bahasa arab siswa ke llas VII A. Hal ini dibulktikan 

delngan adanya pelningkatan hasil tels pada tiap siklulsnya yaitul 

delngan rata-rata nilai 75,52 pada sikluls I dan me lnjadi 90,78, lalul 

pada sikluls III me lningkat selbanyak 15,26 poin, delngan 

prelselntasel pelningkatan selbe lsar 20,20%. Pelningkatan ke lmampulan 

siswa dalam pelngulasaan kosakata Bahasa arab dikarelnakan 

dalam pe lmbe llajaran tipel makel a match me lmbulat siswa lelbih aktif 

dalam pelmbe llajaran.
23

 Pe lrsamaan dalam pelne llitian ini yakni 

pelmbe llajarannya me lnggulnakan mode ll pe lmbe llajaran koope lratif 

tipel make l a match, Pelrbeldaan dalam pelne llitian Doni sastrawan 

dan helrdias ini me lne lliti telntang pelningkatan pelngulasaan kosakata 

bahasa Arab di MTS  seldangkan pada pelne llitian ini me lnelliti 

                                                           
22

 Septy Nurfadillah, " Pengaruh Metode Make A Match Berbantu 

Media Flashcard Terhadap Penguasaan Kosakata Siswa Sd Negeri Peninggilan 

01 (Penelitian Pada Siswa Kelas 3 Sdn Peninggilan 01 Kota Tangerang) ―A N W 

R U L‖ 2 (N.D.): 349–56. 
23

 Doni sastrawan Herdiyas, ―Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas VII A MTs Jabal An-Nur Al-Islami,‖ Jurnal Naba: 

Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Islam 5 (2022): 55–69. 
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pelngulasaan mulfrodat bahasa Arab pelselrta didik di SD S islam al-

fulrqon, me ltodel pe lne llitian yang di gulnakan doni sastrawan dna 

helrdias me lnggulnakan pe lnellitian tindakan ke llas (PTK), 

Seldangkan pada pelnellitian ini me lnggulnakan me ltode l kulantitatif. 

5.  Julrnal Pelnellitian olelh Rulsnah yang be lrjuldull ―Pe lningkatan 

pelngulasaan kosakata Bahasa arab me lnggulnakan mode ll 

pelmbe llajaran make l a match‖ delngan hasil pelne llitian yang 

me lnulnjulkan bahwa pada hasil rata-rata ullangan harian siswa 

kellas V B pada tahuln pe llajaran 2021/2022 pada mata pellajaran 

Bahasa arab masih dibawah standar kritelria ke ltulntasan minimal 

(KKM) Yaitul 70, Dari 19 orang, siswa me lmpe lrolelh nilai di atas 

70 hanya 7 orang, sisanya msih dibawah 60, bahkan ada yang 

me lndapatkan nilai 40. Ulntulk itul dipelrlulkan pe lmbe llajaran yang 

me llibatkan pelran siswa selcara aktif dalam ke lgiatan bellajar 

me lngajar. Salah satulnya de lngan mode ll pelmbe llajaran make l a 

match dapat me llibatkan siswa selcara aktif ke ltika prosels bellajar. 
24

 

I. Sistematika Penulisan 

 Sistelmatika pelnullisan ini disulsuln agar me lmuldahkan pe lmahaman 

telrhadap pelrsoalan yang ada. Adapuln sistelmatika dalam pelnullisan 

proposal kulantitaif ini adalah selbagai belrikult: 

Bab I yaitul Pe lndahullulan, telrdiri dari selmbilan bagian 

diantaranya: pelne lgasan juldull, latar bellakang masalah, idelntifikasi 

masalah, batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, kajian pelne llitian telrdahullul yang re llelvan, dan 

sistelmatika pe lnullisan. 

Bab II yaitul Landasan Telori dan Pelngajulan Hipotelsis. Telori yang 

dimaksuld adalah telntang mode ll pe lmbe llajaran koope lratif, makel a 

match, me ldia kartul belrgambar, pe lngulasaan mulfrodat Bahasa arab, 

pe lselrta didik. 

Bab III yaitul Meltodel Pe lnellitian. Meltodel pelne llitian pada 

kulantitatif me llipulti: waktul dan telmpat pe lnellitian, pe lndelke ltan dan 

jelnis pelne llitian, popullasi, sampe ll, dan telknik pe lngulmpullan data, 

                                                           
24

 Rusnah, ―Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Make a Match,‖ Seminar 

Nasional Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 2 (2022): 2241-2256. 
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de lfinisi opelrasional variabe ll, instrulme lnt pe lne llitian, ulji validitas dan 

relliabilitas data, ulji prasarat analisis, dan ulji hipotelsis.  

Bab IV yaitul Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan, dimana pada bab 

ini melnjellaskan delskripsi data dan pelmbahasan hasil pelne llitian dan 

analisis mode ll pelmbe llajaran koopelratif tipel make l a match belrbantulan 

me ldia kartul be lrgambar telrhadap pelngulasaan mulfrodat Bahasa arab 

pe lselrta didik di ke llas SD S Islam Al-Fulrqon. 

Bab V belrisi kelsimpullan dan saran dari sellulrulh pelnellitian yang 

tellah dilakulkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Model Pembelajaran  

Istilah‘‘Modell‘‘ dalam pe lrspelktif yang dangkal hampir 

sama de lngan stratelgi. Jadi mode ll pe lmbe llajaran hampe lr sama 

de lngan stratelgi pelmbe llajaran. Melnulrult sagala, istilah mode ll 

dapat dipahami selbagai sulatul ke lrangka kose lptulal yang 

digulnakan selbagai pe ldoman dalam me llakulkan sulatul 

ke lgiatan.
25

 Mode ll pelmbe llajaran disulsuln be lrdasarkan te lori 

pe lnge ltahulan, yang ke lmuldian para ahli me lnge lmbangkan 

mode ll pe lmbe llajaran belrdasarkan prinsip-prinsip pelmbe llajaran 

selpe lrti telori-telori psikologis, sosiologis, analisis sistelm, ataul 

telori lain yang me lndulkulng. Te lori-telori telrselbult 

dike llompokkan me lnjadi elmpat mode ll pelmbe llajaran se lbagai 

titik modal ulntulk me lncapai tuljulan pelmbe llajaran yang 

diharapkan dapat me lmbe lntulk kulrikullulm ataul relncana 

pe lmbe llajaran jangka panjang, me lrancang bahan-bahan 

pe lmbe llajaran, dan me lmbimbing pe lmbe llajaran di ke llas ataul 

yang lain ulntulk dijadikan pola pilihan yang artinya para gulrul 

dapat me lmilih mode ll pelmbe llajaran yang selsulai dan elfisieln 

ulntulk me lncapai tuljulan pelndidikannya.
26

 

Modell dirancang u lntulk me lwakili relalitas yang 

selsulnggulhnya walaulpuln mode ll itul selndiri bulkanlah relalitas 

dari dulnia yang selbe lnarnya.
27

 maka mode ll pelmbe llajaran 

adalah kelrangka konse lptulal yang digulnakan selbagai pe ldoman 

dalam me llakulkan ke lgiatan pe lmbe llajaran. selcara lelbih konkre lt 

                                                           
25

 Sagala Syaiful, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan; 

Membantu Mengatasi Kesulitan Guru Memberikan Layanan Belajar Yang 

Bermutu (Bandung: alfabeta, 2010), 62. 
26

 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Edition 2 (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2018), 67. 
27

 Sagala Syaiful, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu 

Memecahkan Problematika Belajar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2010), 176. 
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dapat dikelmulkakan bahwa mode ll pelmbe llajaran adalah 

ke lrangka konse lptulal yang me lnde lskripsikan me llulkiskan 

proseldulr yang sistelmatik dalam me lngorganisasikan 

pe lngalaman bellajar dan pelmbe llajaran ulntulk me lncapai tuljulan 

be llajar telrtelntul, dan belrfulngsi se lbagai peldoman dalam 

pe lrelncanaan pelmbe llajaran bagi para pelndidik dalam 

me llaksanakan aktivitas pelmbe llajaran. 

Modell pelmbe llajaran me lmbe lrikan ke lrangka dan arah bagi 

gulrul ulntulk me llakulkan pe lmbe llajaran.
28

 Modell pelmbe llajaran 

selbagai sulatul pelre lncanaan ataul sulatul pola yang digulnakan 

selbagai peldoman dalam me llaksanakan pelmbe llajaran di kellas 

ataul pelmbe llajaran dalam tultorial dan ulntulk me lne lntulkan 

pe lrangkaat pelrangkat pelmbe llajaran.
29

 

Modell pelmbe llajaran me lmpulnyai seljulmlah ciri khas yang 

tidak dipulnyai olelh stratelgi ataul mpde ll telrtelntul, yaitul: 

rasional teloritik yang logis dan kulat yang disulsuln olelh 

pe lnge lmbangnya; sintaks yang be lrulpa tingkah lakul ataul pola 

ataul langkah pe lmbe llajaran yang dipe lrlulkan agar mode ll 

telrselbult dapat dilaksanakan delngan sulkse ls, sistelm sosial yang 

be lrulpa kaidah ataul tata atulran yang dirancang dan dise lpakati 

ulntulk dijalankan dalam prosels pelmbe llajaran, prinsip relaksi 

yang me lnata bagaimana intelraksi antar selmula pihak yang 

telrlibat dalam prosels pelmbe llajaran selharulsnya belrlangsulng, 

sistelm pe lndulkung be lrulpa pelrangkat pe lmbe llajaran dan 

pe lrlelngkapan lainnya baik ulntulk pe lndidik maulpuln ulntulk 

pe lmbe llajar dan ulntulk prosels pelmbe llajaran yang akan 

dilaksanakan, dan dampak instrulksional belrulpa tuljulan 

pe lmbe llajaran yang akan dicapai baik selcara langsulng maulpuln 

be lrulpa dampak pe lngiring. 

 

 

 

                                                           
28

 Trianto,  Mendesign Model Progresif: Konsep, Landasan Dan 
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Prenada Media, 2009), 22. 
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b. Ciri-ciri Model Pembelajaran  

Pe lnggulnaan mode ll pelmbe llajaran harulslah selsulai delngan 

mate lri pelmbe llajaran sulpaya dapat me lnciptakan lingkulngan 

be llajar yang me lnjadikan pe lselrta didik be llajar. Adapuln ciri-ciri 

mode ll pe lmbe llajaran antara lain: 

1. Melmiliki Langkah-langkah pe lmbe llajaran (sintaks) yang 

jellas dan sistelmatis. 

2. Melmiliki kritelria dan tuljulan ulntulk pe lncapaian keltulntasan 

be llajar. 

3. Didulkulng ole lh te lori Pelndidikan ataul te lori pelmbe llajaran 

dari para ahli Pelndidikan. 

4. Flelksibe ll, yaitul bisa digulnakan dirulang ke llas maulpuln di 

lular ke llas ataul di lingku lngan bellajar. 

5. Elfelktif, yakni apabila digulnakan selcara opelrasional dapat 

me lncapai tuljulan selsulai delngan yang diharapkan. 

Melmiliki kritelria kelbe lrhasilan, yang ditulnjulkan de lngan 

adanya pelningkatan minat be llajar siswa. 

6. Melmiliki kritelria kelbe lrhasilan, yang ditulnjulkan de lngan 

adanya pelningkatan minat be llajar siswa. 

7. Dapat belrintelraksi de lngan lingkulngan, yaitul 

me lmulngkinkan adanya intelraksi dan aksi dalam 

pe lmanfaatan lingkulngan selbagai me ldia dan sulmbelr 

pe lmbe llajaran. 

8. Dapat dijadikan peldoman ulntulk pe lrbaikan strate lgi 

pe lmbe llajaran.
30

 

Modell pelmbe llajaran me lmpulnyai e lmpat ciri khulsuls yang 

tidak dimiliki olelh stratelgi, me ltode l, ataulpuln prose ldulr di 

antara ciri-ciri telrselbult adalah selbagai belrikult: 

1. Rasional teloritis logis yang disulsuln olelh para 

pe lnciptanya. 

2. Landasan pelmikiran telntang apa dan bagaimana pe lselrta 

didik bellajar. 
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3. Tingkah lakul me lngajar yang dipe lrlulkan agar modell 

telrselbult dapat dilaksanakan delngan be lrhasil. 

4. Lingkulngan be llajar yang dipe lrlulkan agar tuljulan 

pe lmbe llajaran dapat telrcapai.
31

 

 

c. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Pe lmbe llajaran koopelratif (coopelrativel lelarning) 

me lrulpakan mode ll pe lmbe llajaran delngan cara siswa bellajar dan 

be lke lrja dalam ke llompok-ke llompok ke lcil selcara kolaboratif 

yang anggotanya te lrdiri dari elmpat hingga lima orang siswa 

de lngan strulktulr ke llompok be lrsifat helte lroge ln.
32

 Konselp 

he ltelroge ln di sini adalah strulktulr ke llompok yang me lmiliki 

pe lrbeldaan latar bellakang ke lmampulan akade lmik, pe lrbeldaan 

jelnis ke llamin, pe lrbeldaan ras dan bahkan mulngkin e ltnisitas. 

Hal ini ditelrapkan ulntulk me llatih siswa me lne lrima pe lrbeldaan 

dan belke lrja delngan te lman yang be lrbe lda latar bellakangnya.
33

 

Coopelrativel lelarning adalah sulatul pelnde lkatan yang 

me lne lkankan ke lrja sama antar kellompok. Me lnulrult mulslich 

bahwa mode ll pelmbe llajaran koopelratif dalam prosels 

be llajarnya delngan belntulk be lrbagi informasi dan pelngalaman, 

me lre lspon dan saling be lrkomulnikasi. Adapuln tuljulan 

pe lmbe llajaran ini tidak hanya be llajar telntang mate lri, akan 

teltapi julga konsisteln de lngan pe lnelkanan kontelkstulal dalam 

ke lhidulpan nyata.
34

 

Dari belbelrapa delfinisi di atas dapat disimpullkan bahwa 

pe lmbe llajaran koopelratif me lrulpakan sulatul pelmbe llajaran 

ke llompok yang te lrarah dan telrstrulktulr me llaluli prosels 
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Kelrjasama antar ke llompok dan saling me lmbantul se lhingga 

telrcapailah sulatul prosels dan hasil yang maksimal. 

 

d. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Adapuln tuljulan dari mode ll pelmbe llajaran koopelratif 

me lnulrult Delpdiknas diantaranya: 

1. Melningkatkan hasil akade lmik, de lngan me lningkatkan 

kine lrja siswa dalam tu lgas-tulgas akade lmiknya. Artinya 

siswa yang lelbih mampul akan me lnjadi narasulmbe lr bagi 

siswa yang kulrang mampul. 

2. Melmbe lrikan pellulang ke lpada siswa agar dapat me lne lrima 

telman-te lmannya yang me lmpulnyai belrbagai pelrbeldaan 

latar bellajar.  

3. Melnge lmbangkan ke ltelrampilan social siswa. 

Keltelrampilan soasial yang dimaksuld antara lain, aktif, 

me lnghargai pe lndapat orang lain, me lmancing te lman 

ulntulk be lrtanya, ataul me lnjellaskan idel ataul pe lndapat.
35

 

 

e. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif  

1. Melningkatkan hasil bellajar pe lmbe llajar 

2. Melningkatkan hulbulngan antar kellompok, be llajar 

koope lratif me lmbe lri ke lselmpatan ke lpada se ltiap 

pe lmbe llajar ulntulk be lrintelraksi dan belradaptasi delngan 

telman satul tim ulntulk me lnce lrna matelri pellajaran. 

3. Melningkatkan rasa pelrcaya diri dan motivasi bellajar, 

be llajar koope lratif dapat me lmbina sifat ke lbe lrsamaan, 

pe ldulli satul sama lain dan telnggang rasa, selrta 

me lmpulnyai rasa adil telrhadap ke lbelrhasilan tim  

4. Melnulmbulhkan re lalisasi ke lbultulhan pelmbe llajar ulntulk 

be llajar belrpikir, bellajar koope lratif dapat ditelrapkan ulntulk 

be lrbagai mate lri ajar, selpe lrti pelmahaman yang rulmit, 

pe llaksanaan kajian proyelk, dan latihan me lme lcahkan 

masalah. 
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5. Melmadulkan dan me lne lrapkan pelnge ltahulan dan 

ke lte lrampilan.  

6. Melningkatkan pe lrilaku l dan ke lhadiran di ke llas Rellatif 

mu lrah kare lna tidak me lme lrlulkan biaya khulsuls ulntulk 

me lne lrapkannya
36
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f. Sintaks model pembelajaran kooperatif. 

Tabel 2.1 

Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

No Indikator Aktivitas Pendidik 

1. Me lnyampaikan 

tuljulan dan 

motifasi be llajar 

Pelndidik me lnyampaikan tuljulan 

pe lmbe llajaran (standar kompe lte lnsi) yang 

ingin dicapai pada pe lmbe llajaran te lrse lbult 

dan me lmotivasi pe lmbe llajar be llajar. 

2. Me lnyajikan 

informasi 

Pelndidik me lnyajikan informasi ke lpada 

pe lmbe llajar de lngan jalan de lmonstrasi 

ataul le lwat bahan bacaan 

3. Me lngorganisasi

kan pe lmbe llajar 

ke ldalam 

ke llompok-

ke llompok 

be llajar 

Pelndidik me lnje llaskan ke lpada pe lmbe llajar 

bagaimana cara me lmbe lntulk ke llompok 

be llajar dan me lmbantul se ltiap ke llompok 

agar me llakulkan pe lrulbahan yang e lfisie ln. 

4. Me lmbimbing 

ke llompok 

be lke lrja dan 

be llajar 

Pelndidik me lmbimbing ke llompok-

ke llompok be llajar pada saat me lre lka 

me lnge lrjakan tulgas dalam hal 

me lnggulnakan ke lte lrampilan koopelratif 

5. E lvalulasi Pelndidik me lnge lvalulasi hasil be llajar 

te lntang mate lri yang te llah dipe llajari ataul 

masing-masing ke llompok me lnyajikan 

hasil ke lrjanya.  

6. Me lmbe lrikan 

pe lnghargaan 

Pelndidik me lmbe lrikan cara-cara ulntulk 

me lnghargai, baik ulpaya maulpuln hasil 

be llajar individul dan ke llompok 

 

2. Tipe Make a Match 

a. Pengertian Make A Match 

Model pembelajaran make a match merupakan suatu 

model pembelajaran yang mengajak peserta didik mencari 

jawaban atas suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu 
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konsep melalui suatu permainan kartu pasangan. 
37

Modell 

pe lmbe llajaran make l a match dike lmbangkan pe lrtama kali olelh 

lorna culrran pada tahuln 1994. De lngan mode ll pe lmbe llajaran 

ini, ke lgiatan me lncari pasangan se lsulai kartul pe lrtanyaan dan 

jawaban ini diharapkan siswa dapat me lngingat mate lri yang 

tellah disampaikan selbellulmnya me llaluli me ldia gambar.
38

 

Modell pelmbe llajaran makel a match sangat elfelktif 

ditelrapkan kare lna dapat me llatih siswa dalam me lncari 

pasangan dari kartul jawaban dan soal yang me lrelka dapatkan. 

Modell pelmbe llajaran make l a match me lngaktifkan siswa 

de lngan cara siswa me lne lmulkan se lndiri jawaban dari soal yang 

di bawa telman lain dan siswa julga ditulntult ulntulk aktif dalam 

pe lmbe llajaran dan me lnelntulkan jawaban yang telpat.
39

  

Be lrdasarkan Pelrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa 

Tipel Makel a Match me llibatkan siswa selcara langsulng dalam 

prosels pelmbe llajaran, se lhingga siswa lelbih banyak 

me lmbe lrikan pe lrhatian dan lelbih me lnikmati prosels 

pe lmbe llajaran karelna telknik ini dike lmas selpe lrti selbulah 

pe lrmainan delngan tidak me lmbulang e lse lnsi dari prosels 

pe lmbe llajaran telrselbult. Tipe l ini biasanya digu lnakan ulntulk 

me lngajarka kata-kata atau l kalimat de lngan pasangannya. 

Misalnya kata delngan artinya ataul soal delngan jawabannya 

dan selbagainya. Tipel ini bisa dikatakan selbulah pelrmainan 

yang me lnye lnangkan karelna siswa ditantang ulntulk 

me lne lmulkan pasangannya delngan cocok pe lrtanyaan dan 

jawaban delngan me llibatkan mate lri pelmbe llajaran. Se ltiap 

mode ll pe lmbe llajaran koope lratif me lmiliki langkah-langkah 
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pe llaksanaan dalam pe lmbe llajarannya. Belgitul pulla de lngan 

mode ll pe lmbe llajaran Makel a Match.  

 

b. Tatalaksana dan Langkah-langkah Make a Match  

Tatalaksananya cukup mudah, tetapi guru perlu 

melakukan beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan 

strategi ini. Beberapa persiapannya antara lain: 

1. Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan materi 

yang dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan 

pembelajaran) kemudian menulisnya dalam kartu-kartu 

pertanyaan. 

2. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dibuat dan menulisnya dalam kartu-kartu 

jawaban. Akan lebih baik jika kartu pertanyaan dan kartu 

jawaban berbeda warna. 

3. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa 

yang berhasil dan sanksi bagi siswa yang gagal (di sini, 

guru dapat membuat aturan ini bersama-sama dengan 

siswa). 

4. Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-

pasangan yang berhasil sekaligus untuk penskoran 

presentasi
40

 

Adapun langkah-langkah kegiatan 

pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada 

siswa untuk mempelajari materi di rumah. 

2. Siswa dibagi kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok A 

dan kelompok B. kedua kelompok diminta untuk 

berhadap-hadapan. 

3. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A 

dan kartu jawaban kepada kelompok B. 
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4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus 

mencari atau mencocokkan kartu yang dipegang dengan 

kartu kelompok lain.  

5. Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum 

waktu yang ia berikan kepada mereka. 

6. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk 

mencari pasangan di kelompok B. Jika mereka sudah 

menemukan pasangannya masing-masing, guru minta 

mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat 

mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan. 

7. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa 

waktu sudah habis. Siswa yang belum menemukan 

pasangan diminta untuk berkumpul tersendiri.  

8. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 

Pasangan lain dan siswa yang tidak mendapat pasangan 

memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah 

pasangan itu cocok atau tidak. 

9. Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran 

dan kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan 

yang memberikan presentasi. 

10. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya 

sampai seluruh pasangan melakukan presentasi. 

De lmikian Langkah-langkah mode ll pe lmbe llajaran make l a 

match, dapat disimpullkan bahwa mode ll pelmbe llajaran 

koope lratif tipel makel a match di awali delngan gulrul 

me lnyiapkan belbe lrapa kartul soal dan jawaban, seltellah itul kartul 

be lrgambar  dibagikan ke lpada siswa selcara random, dan 

selte llah itul gulrul me lmbe lrikan pe lrtanyaan ke lpada siswa dan 

siswa me lncocokan kartul ke lpada pasangannya, jika tidak 

me lne lmulkan pasangannya maka akan dike lnakan hulkulman, 

dan pelmbe llajaran di akhiri delngan me lmbulat ke lsimpullan dari 

mate lri pelmbe llajaran 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Make a 

Match  

Modell pelmbe llajaran make l a match me lmiliki ke lle lbihan 

dan ke llelmahan di antaranya: 

a. Kellelbihan modell pelmbe llajaran makel a match 

1. siswa telrlibat langsulng dalam me lnjawab soal yang 

disampaikan ke lpadanya me llaluli kartul.  

2. me lningkatkan kre lativitas be llajar siswa. 

3. Melnghindari ke ljelnulhan siswa dalam me lngikulti 

prosels bellajar me lngajar. 

4. Dapat me lnulmbulhkan kre lativitas belrfikir siswa, 

selbab me llaluli pelncocokkan pe lrtanyaan dan jawaban 

akan tulmbulh telrselndirinya. 

5. pe lmbe llajaran lelbih me lnye lnangkan kare lna 

me llibatkan me ldia pelmbe llajaran yang digulnakan 

gulrul. 

b. Kekuranganue mode ll pelmbe llajaran makel a match 

1. sullit bagi gulrul me lmpe lrsiapkan kartul-kartul yang baik 

dan baguls. 

2. sullit me lngatulr ritme l ataul jalannya prosels 

pe lmbe llajaran 

3. siswa kulrang me lmahami makna pe lmbe llajaran yang 

ingin disampaikan karelna me lrasa hanya selke ldar 

pe lrmainan saja.  

4. Sullit ulntulk me lngkonse lntrasikan anak 

 Dari ulraian me lnulrult pelndapat para ahli di atas dapat 

disimpu llkan bahwa Adapuln ke llelbihan dari mode ll 

pe lmbe llajaran makel a match yakni siswa telrlibat langsulng 

dalam pe lmbe llajaran, me lningkatkan kre latifitas siswa dan 

me lnghindari ke ljelnulhan, se lrta pelmbe llajarannya tidak te lrlalul 

formal, akan teltapi disellingi delngan mode ll pe lmbe llajaran yang 

me lnye lnangkan. Adapuln ke lkulra ngannya selbagai belrikult:sullit 

bagi gulrul me lmbulat kartul yang baguls, sullit 

me lngkonse lntrasikan siswa, kare lna me lrasa pelmbe llajaran 

de lngan mode ll ini hanya selke ldar pelrmainan saja. 
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3. Model Pembelajaran Picture a Picture 

a. Pengetian Model Pembelajaran Picture a Picture 

Picture and picture adalah suatu model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan media gambar. Dalam 

operasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain atau 

bisa jadi di urutkan menjadi urutan yang logis. Metode 

pembelajaran ini mengandalkan gambar yang menjadi faktor 

utama dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, sebelumnya 

guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan, baik 

dalam bentuk kartu atau chart dalam ukuran besar
41

 

Picture and picture berbeda dengan media gambar 

dimana picture and picture berupa gambar yang belum disusun 

secara berurutan dan yang menggunakan adalah peserta didik, 

sedangkan media gambar berupa gambar utuh yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

penyusunan gambar guru dapat mengetahui kemampuan peserta 

didik dalam memahami konsep materi dan melatih berfikir logis 

dan sistematis. 

Model picture and picture adalah pembelajaran yang 

menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan menjadi 

urutan logis. Dalam hal ini guru menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar. 

Setelah itu guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi. Siswa tidak hanya 

mendengar dan membuat catatan, guru memanggil siswa secara 

bergantian memasang atau mengurutkan gambar-gambar 

menjadi urutan yang logis
42

 .Setelah potongan-potongan gambar 

menjadi urutan yang runtut, siswa ditanya alasan atau dasar 

pemikiran urutan gambar tersebut. 

Model apapun yang digunakan selalu menekankan 

keaktifan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. 

Cirinya adalah inovatif dan kreatif. Inovatif artinya setiap 
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pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda 

dan selalu menarik minat peserta didik. Sementara kreatif 

artinya setiap pembelajaran harus menimbulkan minat kepada 

peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat 

menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode, 

teknik, atau cara yang dikuasai oleh mereka yang diperoleh dari 

proses pembelajaran. 

 

b. Langkah-langkah Model Picture and Picture 

Langkah-langkah dalam metode Picture and picture adalah 

sebagai berikut:
43

 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

Dilangkah ini guru diharapkan untuk menyampaikan 

apakah yang menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran 

yang bersangkutan. Dengan demukian maka siswa dapat 

mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya. 

Disamping itu guru juga harus menyampaikan indikator-

indikator ketercapaian KD, sehingga sampai dimana KKM 

yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik. 

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 

Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat 

penting, dari sini guru memberikan momentum permulaan 

pembelajaran. Kesuksesan dalam proses pembelajaran 

dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikan 

motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama ini 

belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam 

pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belajar 

lebih jauh tentang materi yang dipelajari. 

3. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar 

yang berkaitan dengan materi. 

Dalam proses penyajian materi, guru mengajak siswa ikut 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan 

mengamati setiap gambar yang ditunjukkan oleh guru atau 
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oleh temannya. Dengan picture atau gambar akan 

menghemat energi kita dan siswa akan lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan. Dalam perkembangan 

selanjutnya sebagai guru dapat memodifikasikan gambar 

atau mengganti gambar dengan video atau demonstrasi 

kegiatan tertentu. 

4. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian 

untuk memasang atau mengurutkan gambar-gambar 

menjadi urutan yang logis. Di langkah ini guru harus dapat 

melakukan inovasi, karena penunjukan secara langsung 

kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah 

satu cara adalah dengan undian, sehingga siswa merasa 

memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. 

Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswa untuk 

diurutkan, dibuat atau dimodifikasi 

5. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan 

gambar tersebut 

Setelah itu ajaklah siswa menemukan jalan cerita atau 

tentukan kompetensi dasar dengan indikator yang akan 

dicapai. Ajaklah sebanyak-banyaknya peran siswa dan 

teman yang lain untuk membantu sehingga proses diskusi 

dalam proses belajar mengajar semakin menarik. 

6. Dari alasan atau urutan gambar tersebut, guru menanamkan 

konsep atau meteri sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai 

Dalam proses diskusi dan pembacaan gambar ini guru 

harus memberikan penekanan-penekanan pada hal ini 

dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, 

menuliskan atau bentuk lain dengan tujuan siswa 

mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian 

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. 

Pastikan bahwa siswa telah menguasai indicator yang telah 

ditetapkan. 

7. Kesimpulan atau rangkuman 

Di akhir pembelajaran guru bersama siswa mengambil 

kesimpulan sebagai penguatan materi pelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

metode picture and picture pada dasarnya merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang dapat menjawab persoalan 

bagaimana belajar itu bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dan sesuai dengan realita yang ada serta lebih melibatkan 

peserta didik aktif belajar, baik secara mental, intelektual, 

fisikal, maupun sosial. 

 

c. Kelebihan Model Picture and Picture 

Adapun kelebihan metode picture and picture adalah: 

1. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal 

pembelajaran guru menjelaskan kompetensi yang harus 

dicapai dan materi secara singkat terlebih dahulu. 

2. Peserta didik lebih cepat menangkap materi ajar karena 

guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang 

dipelajari. 

3. Dapat meningkatakan daya nalar atau daya pikir peserta 

didik 

4. Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik. 

5. Pembelajaran lebih berkesan, sebab peserta didik dapat 

mengamati langsung gambar yang telah dipersiapkan oleh 

guru. 

 

d. Kekurangan Model Picture and Picture 

Adapun kekurangan metode picture and picture adalah: 

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan 

berkualitas serta sesuai dengan materi pelajaran. 

2. Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya 

nalar atau kompetensi peserta didik yang dimiliki. 

3. Baik guru ataupun peserta didik kurang terbiasa dalam 

menggunakan gambar sebagai bahan utama dalam 

membahas suata materi pelajaran. 

4. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau 

mengadakan gambar-gambar yang diinginkan. 

5. Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup 

memadai 
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4. Media Kartu Bergambar 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata Meldia belrasal dari bahasa latin ―Meldiuls‖ arti kata 

me ldiuls adalah telngah, pe lrantara, ataul pe lngantar. Dalam 

prosels bellajar me ldia selringkali diartikan selbagai alat-alat 

grafis, photografis, ataul alat elle lktronik yang be lrfulngsi, 

me lnangkap me lmprose ls dan Melnyulsuln Kelmbali informasi 

visulal ataul ve lrbal.
44

 Meldia me lrulpakan selgala be lntulk alat yang 

digulnakan selbagai pelnyalulran ataul pelnyampaian selbulah 

informasi. 
45

  

Meldia pelmbe llajaran me lrulpakan selgala selsulatul yang 

digulnakan ulntulk me lmbantul me lnyampaikan hal-hal yang 

be lrkaitan delngan prosels be llajar me lngajar. karelna delngan 

me ldia pelmbe llajaran diharapkan pelnge ltahulan yang di ajarkan 

akan sampai ke lpada orang yang me lngikulti prosels be llajar-

me lnggajar telrselbult, ke lmuldian dapat dipahami dan dime lnge lrti 

telntang pelnge ltahulan telrselbult me ldia pelmbe llajaran julga 

me lrulpakan kompone ln instrulksional yang te lrdiri dari pe lsan, 

orang dan pelralatan ataul be lnda.
46

 

Meldia julga dapat diartikan selbagai alat bantul yang dapat 

Jadi, me ldia pelmbe llajaran adalah me ldia yang digulnakan pada 

prosels pelmbe llajaran selbagai pelnyalulr pelsan antara gulrul dan 

siswa agar tuljulan pelngajaran telrcapai.
47
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Be lrdasarkan pelndapat para ahli di atas, dapat 

disimpu llkan bahwa me ldia adalah selbulah alat ataul pe lrantara 

yang digulnakan ulntulk me lnyalulrkan informasi ataul 

me lrangsang pe lselrta didik dalam be llajar se lhingga 

me lmuldahkan pe lselrta didik ulntulk me lmahami pellajaran yang 

seldang be lrlangsulng se lhinggan tuljulan pelngajaran dapat 

telrcapai. 

 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Pe lranan me ldia dalam ke lgiatan pelmbe llajaran me lrulpakan 

bagian yang sangat me lne lntulkan e lfeltivitas dan e lfisielnsi 

pe lncapaian tuljulan pelmbe llajaran. Elnam fulngsi me ldia, yaitul:  

1. Melmbangkitkan motivasi be llajar,  

2. Melngullang apa yang te llah dipellajari 

3. Melnye ldiakan stimu lluls bellajar 

4. Melngaktifkan relspon siswa, 

5. Melmbe lrikan ulmpan balik de lngan selge lra 

6. Melnggalakkan latihan yang selrasi.  

Pada dasarnya pelnge lrtian me ldia tellah me lnulnjulkkan 

bahwa manfaat me ldia adalah me lmpe lrlancar prosels intelraksi 

gulrul dan siswa dalam prose ls bellajar me lngajar, selhingga siswa 

dapat telrbantul ulntulk be llajar selcara optimal. manfaat me ldia 

dalam prosels be llajar me lngajar selbagai belrikult: 

1. Pe lngajaran akan lelbih me lnarik pe lrhatian siswa 

selhingga dapat me lnulmbulhkan motivasi bellajar. 

2. Bahan pelngajaran akan le lbih jellas maknanya 

selhingga dapat dipahami ole lh siswa dan 

me lmulngkinkan me lngulasai dan me lncapai tuljulan 

pe lngajaran. 

3. Meltodel me lngajar akan lelbih belrvariasi, tidak hanya 

selmata-mata komu lnikasi ve lrbal me llauli pe lnultulran 

kata-kata gulrul, selhingga siswa tidak bosan dan gulrul 

tidak ke lhabisan telnaga. 

4. Siswa siswi lelbih banyak me llakulkan ke lgiatan 

be llajar selbab tidak hanya me lnde lngar ulraian gulrul, 

teltapi julga me llakulkan aktivitas lain selpe lrti 
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me lngamati, me llakulkan, me lnde lmonstrasikan dan 

me lme lrankan lain-lain. 
48

 

Be lrdasarkan pelndapat para ahli di atas dapat disimpullkan 

bahwa fulngsi me ldia pelmbe llajaran dapat me lmbangkitkan 

motivasi bellajar siswa, me lngaktifkan relspon siswa ke ltika 

prosels ke lgiatan bellajar, me lngullang mate lri pembe llajaran yang 

suldah dipellajari. Adapu ln manfaat daripada me ldia 

pe lmbe llajaran yakni: prosels bellajar me lnjadi me lnye lnangkan, 

prosels bellajar me lnjadi aktif, kulalitas bellajar dapat me lningkat 

dan pelrulbahan gulrul lelbih ke l arah produlktif dan positif. 

 

c. Media Kartu Bergambar 

Meldia kartul belrgambar (flash card) adalah me ldia 

pe lmbe llajaran dalam be lntulk kartul be lrgambar. Gambar pada 

flash card me lrulpakan se lrangkaian pelsan yang disajikan 

de lngan me lncatulmkan ke ltelrangan gambar pada bagian 

be llakang seltiap gambar. Me ldia flash card diselbu lt julga de lngan 

kartul pelngingat ataul kartul yang dipelrlihatkan selkilas ke lpada 

siswa. Kalimat dan ulngkapan yang biasa digulnakan dalam 

flash card adalah topik-topik me lnge lnai alat-alat rulmah 

tangga, binatang, bulah-bulahan, pakaian, anggota ke llularga, 

dan lain-lain.
49

  

Meldia kartul belrgambar adalah me ldia pelmbe llajaran 

de lngan me lnggulnakan ke lrtas yang be lrulkulran telbal dan 

be lrbelntulk pe lrselgi panjang yang ditullisi ataul ditandai de lngan 

ulnsulr abjad ataul hulrulf telrte lntul. Kartul belrgambar me lrulpakan 

salah satul alat bantul pe lmbe llajaran yang te lrmasulk dalam 

kate lgori flash card. Meldia pelmbe llajaran ini me lngandalkan 

kartul be lrgambar yang me lnjadi faktor ultama dalam prosels 

pe lmbe llajaran. Kartul belrgambar dapat me lmbantul gulrul 
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me lncapai tuljulan intrulksional karelna sellain me lru lpakan me ldia 

yang mulrah dan muldah dipe lrolelh, julga dapat me lningkatkan 

ke laktifan siswa. Sellain itu l, pelnge ltahulan dan pelmahaman 

siswa me lnjadi lelbih lulas, jellas, dan tidak muldah dilulpakan. 

Pe lnggu lnaan me ldia kartul be lrgambar ini bisa dimullai de lngan 

nyanyian, pellafalan hulrulf dan kata, telbak kata dan masih 

banyak cara yang lainnya.
50

 

Kartul gambar me lrulpakan me ldia pelmbe llajaran yang 

me lmbe lrikan pelngarulh paling be lsar bagi indelra anak dan lelbih 

me lmbantul anak dalam me lmahami dan me lngingat sulatul objelk 

De lngan me ldia kartul gambar, maka pe lmbe llajaran akan lelbih 

me lnarik dan tidak me lmbosankan karelna delngan kartul gambar 

siswa akan lelbih telrtarik dan lelbih selmangat dalam 

pe lmbe llajaran. ―Mellaluli gambar siswa dapat me lnelrjelmahkan 

idel-ide l abstrak dalam be lntulk le lbih relalistis‖. De lngan 

me lnggu lnakan me ldia artul gambar, gulrul le lbih bisa me lnghe lmat 

rulang ataul telmpat kare lna me ldia gambar me lnggu lnakan rulang 

ataul telmpat yang tidak telrlalul be lsar. 

Be lrdasarkan pelrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa 

me ldia kartul belrgambar me lrulpakan me ldia yang me lnghadirkan  

gambar dalam kartul,me ldia ini dapat belrpelngaru lh belsar bagi 

siswa, dan kartul be lrgambar ini dapat me lmbantul pelse lrta didik 

dalam me lmahami dan me lngingat sulatul pe lmbe llajaran yang 

tellah di ajarkan selbe llulmnya, selrta pelnggulnaan me ldia ini bagi 

gulrul dapat me lnghe lmat rulangan dan telmpat kare lna 

pe lnggu lnaan me ldia ini tidak me lnggulnakan rulngan yang telrlalul 

lelbar. 

 

5.  Konsep Mufrodat 

a. Pengertian Penguasaan Kosa-kata (mufrodat) 

Pe lngulasaan me lrulpakan selbulah prosels, cara, pelrbulatan 

me lngulasai ataul me lngulasakan. Pelngulasaan julga dapat dipahami 

selbagai pe lmahaman ataul ke lsanggulpan ulntulk me lnggulnakan 
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pe lnge ltahulan, dan ke lpandaian. Mulfrodat (kosakata) adalah salah 

satul ulnsulr bahasa telrpelnting yang haruls dimiliki olelh selse lorang 

dalam bellajar Bahasa asing. Pe lrbelndaharaan kosa kata Bahasa 

arab yang me lnculkulpi telntulnya dapat me lnulnjang se lselorang 

ulntulk be lrkomulnikasi ataul me lmahami apa yang disampaikan 

de lngan Bahasa telrselbult. De lngan delmikian, dapat dikatakan 

bahwa me lmahami apa yang disampaikan baik se lcara lisan 

maulpuln me llaluli sulatul wacana me lrulpakan ke lmahiran be lrbahasa 

de lngan factor pelndulkulng ultama me lmiliki mulfrodat (kosakata) 

yang banyak se lhingga mulfrodat sangat pelnting baik dari prosels 

pe lmbe llajaran sulatul Bahasa ataulpuln pelnge lmbangan ke lmampulan 

selse lorang dalam sulatul Bahasa yang suldah dikulasai.   

Adapuln kosakata (mulfradat) jamak dari mulfradat yang 

dalam bahasa Inggrisnnya: Vocablel, Word; Telrm, namels, 

elxprelssions (of a Scielntific fielld); deltails. Dalam kamuls be lsar 

bahasa Indone lsia dijellaskan bahwa kosakata (mulfradat) adalah 

selmula kata yang te lrdapat dalam sulatul bahasa; pelrbelndaharaan 

kata; kosakata, ataul daftar kata diulrultankan pelr abjad yang 

biasanya diselrtai delngan de lngan makna ataul telrjelmahan.
51

 

Jadi yang dimaksuld de lngan mulfrodat adalah salah satul 

ulnsulr Bahasa telrpelnting yang haruls dimiliki olelh pe lse lrta didik 

yang be lrulpa selkulmpullan kata yang yang me lmbe lntulk Bahasa 

ulntulk digulnakan se lselorang dalam be lrkomulnikasi. Karelna 

pe lngulasaan mulfrodat sangat me lnulnjang ke lmahiran dalam 

be lrbahasa. 

 

b. Jenis-jenis Mufrodat 

Jelnis-jelnis Mulfradāt Thul‘aimah me lmbe lrikan klasifikasi 

mulfradat me lnjadi 4 (elmpat) yang masing-masing te lrbagi lagi 

selsulai delngan tulgas dan fulngsinya selbagai belrikult: 

1. Mufrodat Dalam Konteks Kemahiran Kebahasaan 

a. Mulfrodat ulntulk me lmahami baik bahasa lisan maulpuln 

telks 
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b. Mulfrodat ulntulk be lrbicara, baik dalam pe lmbicaraan 

informal maulpuln formal 

c. Mulfrodat ulntulk me lnullis. Pe lnullisan ini me lncakulp 

pe lnullisan informal dan pelnullisan formal. 

d. Mulfrodat potelnsial, Mulfrodat jelnis ini telrdiri dari 

mulfradat contelxt yang dapat diintelrpreltasikan selsulai 

de lngan kontelks pe lmbahasan, dan mulfradat analisis 

yakni mulfradat yang dapat dianalisis belrdasarkan 

karakte lristikde lrivasi kata ulntulk se llanjultnya 

dipelrselmpit ataul dipelrlulas maknanya. 

2. Mufrodat Menurut Maknanya 

a. Kata-kata inti (contelnt vocabullary). Kosakata ini 

adalah kosakata dasar yang me lmbe lntulk se lbulah tullisan 

me lnjadi valid, misalnya kata belnda, kata kelrja, dllb. 

b. Kata-kata fulngsi (fulnction vocabullary). Kata-kata ini 

me lngikat dan me lnyatulkan kosakata dan kalimat 

selhingga me lmbe lntulk paparan yang baik dalam se lbulah 

tullisan. Contohnya hulrulf jar, dan adawat istifham dan 

selte lrulsnya. 

c. Kata-kata gabulngan (clulste lr vocabullary). Kosakata 

ini adalah kosakata yang tidak dapat belrdiri selndiri, 

teltapi sellalul dipadulkan de lngan kata-kata lain selhingga 

me lmbe lntulk arti yang belrbe lda-be lda.
52

 

3. Mufrodat Menurut Karakteristik Kata (takhassus) 

a. Kata-kata tulgas (selrvicel vocabullary) yaitul kata-kata 

yang digulnakan ulntulk me lnulnjulkkan tulgas, baik dalam 

lapangan ke lhidulpan selcara informal maulpuln formal 

dan sifatnya relsmi. 

b. Kata-kata inti khulsuls (spelcial contelnt words). 

Kosakata ini adalah kulmpullan kata yang dapat 

me lngalihkan arti ke lpada yang spe lsifik dan digulnakan 

dibelrbagai bidang u llasan te lrtelntul, yang biasa diselbult 

jula delngan local words ataul ultility words. 
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4. Mufrodat Menurut Penggunaannya 

a. Mulfrodat aktif (activel words), yakni kosakata yang 

ulmulmnya banyak digulnakan dalam belrbagai wacana, 

baik pelmbicaraan, tullisan ataul bahkan banyak 

didelngar dan dike ltahuli lelwat belrbagai tullisan. 

b. Mulfrodat pasif (passivel words), yakni kosakata yang 

hanya me lnjadi pelrbelndaharaan kata selselorang namuln 

jarang digulnakan. Kosakata ini dikeltahuli lelwat bulkul-

bulkul celtak yang biasa me lnjadi ruljulkan dalam 

pe lnullisan bulkul ataul karya ilmiah.
53

 

Dari jelnis-jelnis mulfrodat di atas dapat disimpullkan 

bahwa dalam pe lmbe llajarannya gulrul haruls me lmpe lrsiapkan 

,mulfrodat-mulfrodat bagi siswa-siswanya. maka dari itul gulrul 

haruls me lme lgang prinsip dan kritelria yang jellas. 

Adapuln prinsip-prinsip dalam pelmbe llajaran mulfradat 

yang akan diajarkan ke lpada pelmbe llajar asing adalah selbagai 

be lrikult: 

a. Tawatur (Frequency), artinya me lmilih mulrfadat 

(kosa-kata) yang se lring digulnakan. 

b. Tawazzu‟ (Range), artinya me lmilih mulfradat yang 

selring digulnakan di Nelgara Arab ataul yang biasa 

digulnakan olelh pelnu ltulr aslinya. 

c. Mataahiyah (Availability), artinya me lngultamakan 

kosa kata yang muldah dipellajari ataul digulnakan 

dalam belrbagai me ldia ataul wacana. 

d. Ulfa (Familiarity), artinya me lndahullulkan kata-kata 

yang suldah dike lnal dan culkulp familiar didelngar, 

selpe lrti pelnggulnaan kata شًص lelbih selring digulnakan 

dari pada kata ضحى padahal artinya sama. 

e. Syumul (Coverage), artinya me lmilih kata-kata yang 

dapat digulnakan dalam be lrbagai bidang dan tidak 

telrbatas pada bidang telrtelntul saja, ataul me lmilih kata 

yang mimiliki ke lmampulan daya cakulp ulntulk 
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be lbelrapa arti. Selpelrti kata ثيذ lelbih lulas cakulpannya 

dari pada يُسل. 

f. ‗Alammiyah (Significance), artinya me lmilih kata-kata 

yang me lmiliki arti signifikan ulntulk me lnghindari kata-

kata ulmulm yang banyak ditinggalkan ataul kulrang lagi 

digulnakan. 

g. ‗Urubah (Arabisme), artinya me lngultamakan kata-kata 

Arab dari pada kata selrapan yang di Arabisasi dari 

bahasa lain. Selpelrti kata انٓبرف haruls diultamakan dari 

pada kata ٌٕانزهيف.
54

 

 

c. Tujuan Pembelajaran Mufrodat 

Tuljulan ulmulm pe lmbe llajaran (mulfradat) bahasa Arab 

adalah selbagai belrikult:
55

 

1. Melmpe lrke lnalkan mulfrodat barul ke lpada siswa, baik 

me llaluli bahan bacaan maulpuln fahm al-masmul‟ 

2. Mellatih siswa ulntu lk dapat me llafalkan mulfradat itul 

de lngan baik dan belnar karelna pellafalan yang baik dan 

be lnar me lngantarkan ke lpada ke lmahiran belrbicara dan 

me lmbaca selcara baik dan be lnar pulla. 

3. Melmahami makna mulfrodat, baik selcara delnotasi 

ataul lelksikal (belrdiri selndiri) maulpul ke ltika digulnakan 

dalam konte lks kalimat telrte lntul (makna konotatif dan 

gramatikal). 

4. Mampul me lngapre lsiasi dan me lmfulngsikan mulfrodat 

itul dalam be lrelkspre lsi lisan (belrbicara) maulpuln tullisan 

(me lngarang) se lsulai delngan konte lksnya yang be lnar.  

Ada puln tuljulan ultama pe lmbe llajaran mulfrodat 

bahasa Arab adalah selbagai belrikult:  

                                                           
54

Muh. Arif Thityn Ayu Nengrum, ―Efektivitas Media Pembelajaran Dalam 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab,‖ „A Jamiy Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 9, no. 1 

(2020): 1–15. 
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(yogyakarta: Ruas media, 2020), 92. 
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a. Melmpe lrke lnalkan kosakata barul ke lpada siswa maulpuln 

mahasiswa, baik me llaluli bahan bacaan maulpuln faham 

al-Masmul‘. 

b. Mellatih pelselrta didik maulpuln mahasiswa ulntulk dapat 

me llafalkan kosakata itul de lngan baik dan belnar karelna 

me llafalkan yang baik dan be lnar me lngantarkan ke lpada 

ke lmahiran belrbicara dan me lmbaca se lcara baik dan 

be lnar pulla.  

c. Melmahami makna kosakata, baik selcara delnotatif ataul 

lelksikal (be lrdiri selndiri) maulpuln ke ltika digulnakan 

dalam konte lks kalimat telrte lntul (makna konotatif dan 

grame ltikal).  

d. Mampul me lngapre lsiasi dan me lngfulngsikan mulfradaat 

itul dalam be lrelkspre lsi lisan (belrbicara) maulpuln tullisan 

(me lngarang) se lsulia delngan konte lksnya yang be lnar. 

 

d. Indikator Penguasaan Mufrodat 

Dalam pe lmbe llajaran kosakata (mulfrodat), pelngajarannya 

bulkan hanya selke ldar me lngajarkan kosakata ke lmuldian 

me lnyulru lh siswa ulntulk me lnghafal. Akan teltapi, siswa dianggap 

mampul me lngulasai mulfrodat jika suldah me lncapai be lbelrapa 

idikator-indikator yang ada, indicator-indikator telrselbult ialah 

selbagai belrikult: 

1. Siswa mampul me lne lrjelmahkan be lntulk-be lntulk mulfrodat 

de lngan baik. 

2. Siswa mampul me lngulcapkan dan me lnu llis ke lmbali 

mu lfrodat delngan baik dan be lnar. 

3. Siswa mampul me lnggulnakan mulfrodat dalam julmlah 

(kalimat) delngan belnar, baik dalam belntulk ulcapan 

maulpuln tullisan 
56

  

Targe lt yang inggin dicapai dalam be lmbe llajaran mulfradat 

bulkan se lke ldar me lmahami artinya, namuln ada e lnam hal yang 

haruls dipelrhatikan olelh siapa saja yang maul be llajar mulfradat. 
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1. Dapat me lngulcapkan mu lfrodat delngan be lnar 

2. Dapat me lnge ltahuli maknanya. 

3. Dapat me lnggulnakanya dalam kalimat. 

4. Dapat me lnggulnakannya dalam konte lks yang te lpat. 

5. Dapat me lnge lja dan me lnullisnya. 

6. Dapat me lnge ltahuli asal-ulsull kata ataul de lrivasinya. 

 

e. Teknik Pembelajaran Mufrodat 

Telknik-te lknik pe lngajaran mulfrodat dalam me lnge lnal dan 

me lmpe lrolelh makna adalah selbagai belrikult:  

1. Melnde lngarkan Kata, yaitul me lmbe lrikan ke lse lmpatan pada 

siswa ulntulk me lnde lngarkan kata yang diu lcapkan olelh 

gu lrul ataul me ldia lain, baik be lrdiri selndiri maulpuln di 

dalam kalimat. Tahap ini sangat pe lnting kare lna ke lsalahan 

dalam me lnde lngarkan bisa be lrakibat pada ke lsalahan ataul 

ke ltidak-akulratan dalam pelngulcapan dan pelnullisan  

2. Melngulcapkan Kata, yaitul me lmbe lrikan ke lse lmpatan 

ke lpada siswa ulntulk me lngulcapkan kata yang tellah 

didelngarnya. Melngulcapkan kata barul akan me lmbantul 

siswa me lngingat kata te lrse lbult dalam waktul yang le lbih 

lama 

3. Melndapatkan Makna Kata, yaitul me lmbe lrikan arti ke lpada 

siswa delngan cara tidak me lne lrjelmahkan selcara langsulng, 

kare lna jika hal itul telrjadi maka tidak akan te lrjadi 

komulnikasi langsulng dalam bahasa yang se ldang 

dipellajari. Ulntulk me lnghindari telrjelmahan dalam 

me lmpe lrolelh arti sulatul kata, yaitul de lngan pelmbe lrian 

konte lks kalimat, pe lmakaian gambar/foto, sinonim, 

antonim.  

4. Melmbaca kata, yaitul se ltellah me llaluli tahap me lndelngar, 

me lngulcapkan, dan me lmahami makna mu lfrodat barul, 

gu lrul me lnullisnya di papan tullis. Kelmuldian siswa 

dibelrikan kelse lmpatan me lmbaca kata telrselbult delngan 

sulara ke lras. 

5. Melnullis kata, yaitul pelngulasaan kosa kata siswa sangat 

telrbantul bilamana siswa diminta ulntulk me lnullis kata-kata 
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yang barul dipellajarinya (de lngar, ulcap, paham, baca) 

me lngingat karaktelristik kata telrselbult masih selgar dalam 

ingatan siswa.  

6. Melmbulat kalimat, yaitul me lnggulnakan kata-kata barul 

dalam se lbulah kalimat yang se lmpulrna, baik se lcara lisan 

maulpuln tullisan. Gulrul haruls krelatif dalam me lmbe lrikan 

contoh kalimat-kalimat yang be lrvariasi dan siswa diminta 

ulntulk me lnirulkannya. 

Be lrdasarkan ulraian me lnulrult belbelrapa para ahli dapat 

disimpullkan bahwa langkah-langkah di atas dapat 

diwuljuldkan selbagai belrikult:  

1. Siswa dapat me lnyimak contoh pellafal mulfrodat yang 

diulcapkan gulrul selbellulm me lngullanginya. 

2. Siswa dapat me lngullangi pe lngulcapan kata selte llah 

me lmahami maknanya. Langkah-langkah ini belrsifat 

me lnye llulrulh, yaitul gulrul me lngulcapkan kata, 

me lngullanginya dan me lnulliskannya di papan tullis, 

me lnulliskannya dalam kalimat selmpulrna dan me lnullis 

artinya. Delmikian pulla siswa me lnde lngarkan, me lnullis, 

me lmbaca dan me lngu llang pe lngulcapan kata, siswa 

me lngullang kata dalam konte lks kalimat selmpulrna. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kelrangka be lrfikir me lrulpakan mode ll konse lptulal telntang 

bagaimana telori belrhulbulngan de lngan belrbagai faktor yang 

lelbih diidelntifikasi selbagai masalah pelnting. Be lrdasarkan 

ulraian pada landasan telori telrselbult maka dalam ulpaya 

me lningkatkan pe lngulasaan mu lfrodat Bahasa arab pada pe lselrta 

didik, dipelrlulkan adanya pelmahaman dari siste lm-siste lm 

pe lmbe llajaran mullai dari mode ll, me ltode l bahkan me ldia yang 

digulnakan dalam me lningkatkan ke lmampulan pe lngulasaan 

mulfrodat Bahasa arab pada pe lselrta didik. 

Be lrdasarkan kondisi di awal telrselbult maka pe lrlul 

dilakulkannya pe lrlakulan dalam stratelgi pe lmbe llajaran delngan 

me lnggulnakan mode ll pelmbe llajaran koopelratif tipe l makel a 

match belrbantulan me ldia kartul be lrgambar. De lngan 
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me lnggulnakan me ltode l ini pe lmbe llajaran dilakulkan de lngan cara 

be lrke lmompok. Di dalam ke llompok siswa haruls belke lrja sama 

dalam me lnye llsaikan sulatul masalah delngan me lncari kartul yang 

me lrulpakan jawaban ataul pelrtanyaan matelri telrtelntul dalam 

pe lmbe llajaran. Maka siswa dapat belke lrja delngan aktif dan 

me lnye lnangkan dalam ke lgiatan bellajar me lngajar. Maka de lngan 

Modell Pelmbe llajaran koope lratif tipel Makel a Match be lrbantulan 

Meldia Kartul Be lrgambar Diharapkan Dapat Melningkatkan 

Pe lngulasaan mulfrodat Bahasa Arab Pelselrta Didik Kellas IV SD 

S Islam Al-Fulrqon. 

 

Kelrangka be lrfikir pelne lliti digambarkan dalam ske lma 

selbagai belrikult: 

Gambar 2.1 

kerangka berfikir 

 
 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Penguasaan Mufrodat Pada Pembelajaran Bahasa Arab 
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C. Pengajuan hipotesis 

Hipotesis me lrulpakan jawaban selme lntara telrhadap 

rulmulsan masalah pelne llitian, dimana rulmulsan masalah 

pe lnellitian tellah dinyatakan dalam belntulk kalimat pe lrtanyaan‘‘.  

Be lrdasarkan ulraian di atas, jawaban selme lntara yang 

disajikan pelnullis dirulmulskan dalam hipotelsis pelnellitian. Di 

dalam pelne llitian ini telrdapat 2 hipotelsis yaitul: hipote lsis ke lrja 

(Ha) yang dinyatakan dalam kalimat positif, maksu ldnya adakah 

pe lngarulh yang signifikan antara variablel X dan Y, Se ldangkan 

hipotelsis nol (H0) yang dinyatakan dalam kalimat ne lgatif yang 

tidak adanya pe lngarulh yang signifikan antara variablel X dan Y. 

be lrdasarkan landasan telori dan kelrsngks be lrfikir di atas maka 

hipotelsis pelne llitian ini adalah ‘‘telrdapat pelngarulh mode ll 

pe lmbe llajaran koopelratif tipe l makel a match belrbantulan me ldia 

kartul be lrgambar telrhadap pelngulasaan mulfrodat Bahasa arab 

pe lselrta didik ke llas IV SD S Islam Al-Fulrqon. 

De lngan rulmulsan hipotelsis H1 dan Ho selbagai belrikult : 

a. H1:‘‘Telrdapat pelngaru lh modell pelmbe llajaran koopelratif 

tipel make l a match be lrbantulan me ldia kartul be lrgambar 

telrhadap pelngulasaan mulfrodat Bahasa arab pelse lrta 

didik ke llas IV SD S Islam Al-Fulrqon‘‘. 

b. H0: ‘‘Tidak telrdapat pelngarulh mode ll pelmbe llajaran 

koope lratif tipel makel a match belrbantulan me ldia kartul 

be lrgambar telrhadap pelngulasaan mulfrodat Bahasa arab 

pe lselrta didik ke llas IV SD S Islam Al-Fulrqon



 

 

92 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdurochman. ―Strategi Pembelajaran Kosakata.‖ An-Nabighoh 19, No. 

1 (2017): 63–83. 

Ahsan, Natasya Sayyidah, Universitas Negeri Malang, Fakultas Sastra, 

And Universitas Negeri Malang. ―Penggunaan Model Pembelajaran 

Make A Match Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosa Kata,‖ 2020, 

130–41. 

Ananda, Rusydi, And Muhammad Fadhli. Skatistik Pendidikan, 2018. 

Andriani, Asna. ―Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan 

Islam.‖ Ta‟allum: Jurnal Pendidikan Islam 3, No. 1 (2015): 39–56. 

Https://Doi.Org/10.21274/Taalum.2015.3.1.39-56. 

Aris, Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulim 2013. 

Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2017. 

Aulia Mustika Ilmiani, Ahmadi. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. 

Yogyakarta: RUAS MEDIA, 2020. 

Dantes. Design Eksperimen Dan Analis Data. Depok: Rajawali Pers, 

2017. 

Dedih, Wahyudin. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2020. 

Dewi Suranti, Febrian Andi Hidayat, Anis Alfian Fitriani. ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Gambar 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV 

SD Inpres 60 Kabupaten Sorong.‖ Jurnal BASA (Barometer Sains) 

1 (2021): 17–21. 

Donni, Priansa Juni. Pengembangan Strategi & Model Pembelajaran. 

Bandung: CV. Pustaka Setia, 2019. 

Dr. Rusman, M.Pd. Model-Model Pembelajaran. Edition 2. Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2018. 

Endang Sri Utami, Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, Endan. Dasar-Dasar 

Statistik Pendidikan. Yogyakarta: Sibuku Media, 2017. 

Eni, Nurdyansyah. Inovasi Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013. 

Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016. 

Gosachi, I Made Adistha, And I Gusti Ngurah Japa. ―Model 

Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Kartu Gambar 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika‖ 3, No. 2 (2020): 152–63. 

Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia, 2011. 



93 

 

 

 

  

Hayati, Sri. Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Cooperative Learning. 

Magelang: Graha Cendikia, 2017. 

Herdiyas, Doni Sastrawan. ―Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas VII A Mts Jabal An-Nur Al-Islami.‖ 

Jurnal Naba: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Islam 5 

(2022): 55–69. 

Hidayah, Nurul. ―Pendekatan Pembelajaran Bahasa Whole Language.‖ 

Terampil Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 1, No. 2 

(2014): 292–305. 

Hidayah, Nurul, And Rohmatillah Rohmatillah. ―Pengembangan Buku 

Cerita Bergambar Islami Berbasis Pendidikan Lingkungan Hidup 

Untuk Pembelajaran Membaca Di SD/MI.‖ AR-RIAYAH : Jurnal 

Pendidikan Dasar 5, No. 1 (2021): 27. 

Https://Doi.Org/10.29240/Jpd.V5i1.2668. 

Hidayah, Nurul, Rizka Wahyuni, And Anton Tri Hasnanto. 

―Pengembangan Media Pembelajaran Gambar Berseri Berbasis 

Pop-Up Book Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi 

Bahasa Indonesia.‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 7, 

No. 1 (2020): 59–66. 

Http://Ejournal.Radenintan.Ac.Id/Index.Php/Terampil/Index. 

Hijriyah, Umi. Analisis Pembelajaran Mufradat Dan Struktur Bahasa 

Arab Di Madrasah Ibtidaiyah, 2018. 

Huda, Miftahul. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran: Isu-Isu 

Metodis Dan Paradigmatis. Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014. 

Jonathan, Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. 

Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006. 

Khalilullah. Media Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2014. 

Khasan, Sakiqul, Wawan. ―Pengaruh Penggunaan Metode Magicstory 

Terhadap Penguasaan Mufrodat Siswa Kelas VII Mts Darul 

Masholeh Cirebon.‖ El-Ibtikar 1 (2020): 68–86. 

Kirnanti, Syeni Ayu. ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 



94 

 

 

 

  

Make A Match Dengan Media Kartu Bergambar Tema Cita-Citaku 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Patrang 01 Jember.‖ 

Jurnal Model Pembelajaran, 2018, 77. 

Lailatun Ni‘mah, Syarifuddin. ―‘Pengaruh Model Pembelajaran Index 

Card Match Terhadap Penguasaan Mufrodat Siswa Madrasah 

Dinniyah Bahrul Ulum Coban Blimbing Wonorejo.‖ Mu‟alimin 5 

(2023): 147–58. 

Marjuki. 181 Model Pembelajaran Paikem Berbasis Pendekatan 

Saintifik. Edited By PT.Remaja Rosadakarya. Bandung, 2020. 

Nasir, A Muhajir. Statistik Pendidikan. Media Akademi, 2016. 

Nik Haryanti, Agus Zaenul. Metodologi Penelitian Pendidikan. Malang: 

Madani Media, 2020. 

Nurdiniawati. ―Penggunaan Media Flashcards Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Dan Bahasa Arab.‖ Al-Af‟idah 

4 (2020): 35–50. 

Nurfadillah, Septy, And Universitas Muhammadiyah Tangerang. ―A N W 

R U L‖ 2 (N.D.): 349–56. 

Nurul, Hidayah. Pembelajaran Bahasa Indonesia Perguruan Tinggi. 

Yogyakarta: Gharudawaca, 2019. 

Pertiwi, Intan Nurma, And Anggun Dwi. ―Pengaruh Model Make A 

Match Berbantu Media Kartu Bergambar Terhadap Kemampuan 

Membaca Dan Menulis.‖ Mimbar PGSD Undiksha 7, No. 3 (2019): 

261–70. 

Purwanti, Siwi, And Nuraini Dwi Saputri. ―Efektivitas Model 

Cooperative Learning Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar 

Ipa Pada Siswa Kelas V Sd Muhammadiyah Karangploso.‖ Taman 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 4, No. 1 (2020): 445–51. 

Https://Doi.Org/10.30738/Tc.V4i1.7286. 

―Quraninmsword,‖ N.D. 

Ramli, Muhammad. ―Media Teknlogi Pembelajaran.‖ IAIN Antasari 

Press, 2012, 1–3. 

Riduwan. Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta, 2018. 

Rusnah. ―Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Menggunakan 



95 

 

 

 

  

Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match.‖ Seminar Nasional 

Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 2 (2022): 2241–56. 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2019. 

———. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2017. 

———. Statistik Non Parametris Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 

2015. 

Suharsimi, Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 3. Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2018. 

———. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013. 

Sulisto, Andi, And Nik Haryanti. ―Model Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperative Learning Model).‖ Eureka Media Aksara, 2022, 1–23. 

Supridjono, Agus. Cooperatif Learning Teori Dan Aplikasi Paikem. 

Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009. 

Syaiful, Mustofa. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif. Malang: 

UIN Maliki Press, 2011. 

Syaiful, Sagala. Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu 

Memecahkan Problematika Belajar Mengajar. Bandung: Alfabeta, 

2010. 

———. Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan; Membantu 

Mengatasi Kesulitan Guru Memberikan Layanan Belajar Yang 

Bermutu. Bandung: Alfabeta, 2010. 

Thityn Ayu Nengrum, Muh. Arif. ―Efektivitas Media Pembelajaran 

Dalam Penguasaan Kosa Kata Bahasa Arab.‖ „A Jamiy Jurnal 

Bahasa Dan Sastra Arab 9, No. 1 (2020): 1–15. 

Trianto. , Mendesign Model Progresif: Konsep, Landasan Dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 

Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009. 

Tukiran, Taniredja. Model-Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif. 

Bandung: Alfabeta, 2017. 

Ucu, Rukaesih. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2016. 

Umar Darwis, Cindy Pratiwi,. ―Pengaruh Model Make A Match Berbantu 



96 

 

 

 

  

Kartu Bergambar Terhadap Hasil Belajar IPS Tema Kayanya 

Negeriku Di Kelas IV SDN No 105361 Lubuk Cemara.‖ 

Cybernetics: Journal Educational Research And Social Studies 2, 

No. 105361 (2021): 114–22. 

Https://Doi.Org/10.51178/Cjerss.V2i4.319. 

Wati, Rima Ega. Ragam Media Pembelajaran. Jakarta: Kata Pena, 2016. 

Yunus, Abidin. Revitalisasi Penilaian Pembelajaran. Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2016. 

Zahratun, Fajriah. ―Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

(Mufrodat) Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar.‖ 

Jurnal Pendidikan Usia Dini 1 (2015): 107–26. 

Zaini, Askar, Iskandar. Statistik Pendidikan. Bojong: PT. Nasya 

Expanding Management, 2018. 

Zainuri Ahmad, Dkk. Evaluasi Pendidikan Kajian Teoritik. Pasuruan: 

Qiara Media, 2022. 

Zubaidillah, Muh. Haris, And Hasan Hasan. ―Pengaruh Media Kartu 

Bergambar (Flash Card) Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa 

Arab.‖ Al Mi‟yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab Dan 

Kebahasaaraban 2, No. 1 (2019): 41. 

Https://Doi.Org/10.35931/Am.V2i1.90


